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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur para penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha 

Esa, karena berkat limpahan rahmat dan karunia-Nya, buku berjudul 

“Koperasi dan UMKM: Membangun Kemandirian Ekonomi Lokal” 

ini dapat terselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai upaya 

memberikan pemahaman komprehensif mengenai peran strategis 

koperasi dan UMKM dalam membangun fondasi ekonomi kerakyatan 

yang kuat, mandiri, dan berkelanjutan. 

Koperasi dan UMKM merupakan dua pilar penting dalam 

perekonomian Indonesia. Keduanya tidak hanya berfungsi sebagai 

penggerak kegiatan ekonomi rakyat, tetapi juga berperan penting 

dalam menciptakan pemerataan kesejahteraan dan pemberdayaan 

masyarakat. Dalam konteks globalisasi dan persaingan pasar yang 

semakin ketat, koperasi dan UMKM memiliki tantangan sekaligus 

peluang untuk berkembang menjadi basis ekonomi yang tangguh. 

Oleh karena itu, diperlukan literatur yang mampu menguraikan 

berbagai aspek konseptual, historis, hukum, manajerial, hingga 

tantangan kontemporer yang dihadapi oleh koperasi dan UMKM. 

Pembahasan dalam buku ini meliputi pengertian, sejarah, dan 

prinsip koperasi, kemudian dilanjutkan dengan kajian mengenai peran 

UMKM dalam perekonomian nasional serta sinerginya dengan 

koperasi. Selanjutnya, pembahasan diperluas pada aspek hukum, 

struktur organisasi, manajemen, pembiayaan, hingga strategi 

pemasaran koperasi dan UMKM. Tidak hanya itu, buku ini juga 

menyajikan topik-topik aktual seperti digital marketing, e-commerce, 

inovasi produk, hingga konsep ekonomi hijau yang berkelanjutan. 

Pada bagian akhir, disertakan studi kasus keberhasilan koperasi dan 

UMKM di berbagai daerah sebagai inspirasi nyata bagi pembaca. 

Buku ini dirancang untuk berbagai kalangan pembaca, seperti 

mahasiswa, akademisi, praktisi, penggiat ekonomi kerakyatan, pelaku 

usaha, dan masyarakat umum lainnya. Penulis berharap setelah 

membaca buku ini, pembaca akan memahami konsep, prinsip, serta 

praktik koperasi dan UMKM secara lebih mendalam. 
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Penyusunan buku ini tidak mungkin terwujud tanpa adanya 

dukungan berbagai referensi, pertukaran gagasan, serta masukan 

berharga dari banyak pihak. Untuk itu, penulis menyampaikan 

apresiasi dan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi, baik secara langsung maupun tidak langsung, selama 

proses penulisan berlangsung. Penulis juga menyadari sepenuhnya 

bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan dan jauh dari sempurna. 

Oleh sebab itu, saran dan kritik yang membangun dari para pembaca 

akan sangat berarti guna perbaikan buku ini di edisi mendatang. 

Akhir kata, tim penulis berharap buku ini dapat memberikan 

pengetahuan dan manfaat bagi para pembaca, serta dapat 

memberikan inspirasi dalam membangun kemandirian ekonomi lokal 

melalui koperasi dan UMKM. Selamat membaca, salam sukses! 
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Pengertian Koperasi 
Kata “koperasi” bukan istilah yang asing di masyarakat, terutama di 

Indonesia, mengingat keberadaannya yang cukup banyak dan mudah 

ditemui, baik itu di desa maupun kota, di sekolah maupun di kantor. 

Koperasi berasal dari bahasa Latin “Cooperate” atau dalam bahasa 

Inggris adalah “Cooperative”. Co memiliki arti “bersama” dan 

operation memiliki arti “bekerja”. Dengan demikian, secara sederhana 

maknanya adalah bekerja bersama.  

Definisi atau pengertian koperasi secara detail telah diberikan 

oleh berbagai pihak, termasuk yang resmi tertuang dalam Undang-

Undang. Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992 tentang 

Perkoperasian di Pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa “Koperasi adalah 

badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum 

Koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 

Koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar 

atas asas kekeluargaan.” 

Menurut Herlinawati (2010), “Koperasi adalah sekumpulan 

orang seorang atau badan hukum koperasi yang bergabung 

membentuk usaha bersama untuk kepentingan bersama, saling tolong 

menolong mensejahteraan dan memberi manfaat bagi segenap 

anggota maupun masyarakat sekitarnya.” 

Definisi lain dari koperasi diutarakan oleh Tahiya & Hasan (2010) 

yang dikutip dalam Abadi (2021), yang menyatakan bahwa koperasi 

merupakan suatu perkumpulan dengan anggota orang atau badan 

hukum koperasi, dimana anggotanya memiliki kebebasan untuk 

masuk dan keluar, yang mana saling bekerja sama secara 

kekeluargaan dalam menjalankan usaha dengan tujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan para anggota. 

Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian 

pasal 2 menyatakan bahwa koperasi memiliki landasan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945. Selain itu, koperasi dijalankan 

berdasarkan asas kekeluargaan. Artinya, para anggota dari koperasi 

bertindak layaknya satu keluarga besar, yang saling membantu untuk 

memenuhi kebutuhan mereka melalui usaha yang dimiliki bersama. 

Tujuan koperasi secara eksplisit juga telah disebutkan di pasal 3 

aturan perundangan yang sama, yakni “memajukan kesejahteraan 
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dan keterampilan anggota agar dapat mengelola koperasi secara 

lebih baik. Contohnya, koperasi dapat mengadakan pelatihan 

terkait nilai dan prinsip koperasi, manajemen, kewirausahaan, 

keuangan, dan sebagainya. Dengan demikian, selain menjadi 

pengguna jasa, anggota juga dapat berperan aktif dalam 

pengambilan keputusan dan pengelolaan usaha, serta dapat 

memiliki nilai kebersamaan, kejujuran, dan tanggung jawab 

sehingga koperasi dapat terus berkembang secara sehat.  

7. Kerjasama Antarkoperasi 

Terkadang, tidak semua kebutuhan anggota dapat dipenuhi oleh 

satu koperasi saja. Oleh karena itu, koperasi dianjurkan untuk 

menjalin kemitraan dengan koperasi lain, baik di tingkat lokal, 

nasional, maupun internasional. Contoh kerja sama yang dapat 

dijalin yakni dalam hal perdagangan bersama, pemasaran produk, 

akses permodalan, atau pertukaran pengalaman manajerial. 

Prinsip ini menunjukkan semangat solidaritas yang luas, dengan 

harapan bahwa koperasi dapat meningkatkan daya tawar terhadap 

pasar dan dapat bersaing dengan perusahaan besar. Prinsip ini juga 

memperluas manfaat koperasi sehingga tidak hanya dirasakan oleh 

anggota internal, tetapi juga berkontribusi bagi kesejahteraan 

masyarakat secara umum. 

Seluruh prinsip di atas saling melengkapi dan membentuk fondasi 

yang kokoh bagi keberlangsungan koperasi. Prinsip-prinsip tersebut 

bekerja layaknya sebuah sistem. Ada yang menekankan kebersamaan, 

ada yang mengatur keadilan dalam hasil, ada yang menjaga 

kemandirian, dan ada pula yang memperkuat kapasitas serta jaringan 

kerja sama. Jika terdapat salah satu prinsip yang diabaikan, maka 

keseimbangan koperasi dapat terganggu. Oleh karena itu, keberadaan 

semua prinsip menjadikan koperasi lebih kuat, berkelanjutan, dan 

relevan dalam menghadapi dinamika sosial maupun tantangan 

ekonomi modern, sehingga mampu membantu perwujudan tujuan 

utama koperasi yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan bersama. 

 

Penutup 

Koperasi pada hakikatnya adalah sebuah wadah ekonomi rakyat yang 

lahir dari semangat kebersamaan. Definisi yang beragam dari undang-
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undang, para ahli, hingga pemahaman sehari-hari menunjukkan 

bahwa koperasi bukan hanya sekadar organisasi usaha, melainkan 

juga gerakan sosial yang menekankan solidaritas di masyarakat. Dari 

sejarah dunia maupun perkembangan di Indonesia, jelas terlihat 

bahwa koperasi tumbuh sebagai jawaban atas ketidakadilan ekonomi, 

dan berkembang menjadi instrumen penting untuk memperjuangkan 

kesejahteraan bersama.  

Hal ini didukung pula oleh prinsip-prinsip koperasi, yang hadir 

sebagai pedoman agar koperasi tetap berada pada jalurnya. 

Keanggotaan yang sukarela dan terbuka memastikan inklusivitas, 

sementara pengelolaan demokratis menjaga kesetaraan hak. Prinsip 

pembagian hasil yang adil, pemberian jasa modal terbatas, serta 

kemandirian menjamin koperasi tidak terjebak dalam pola 

kapitalisme yang hanya mengejar keuntungan. Ditambah dengan 

adanya pendidikan perkoperasian dan kerja sama antar koperasi, 

koperasi diharapkan memiliki kekuatan lebih untuk bertahan dan 

berkembang di tengah perubahan zaman serta tantangan globalisasi.  

Uraian-uraian di atas menunjukkan bahwa koperasi tidak hanya 

berperan sebagai gerakan ekonomi rakyat, namun juga sebagai 

instrumen pembangunan nasional. Koperasi bukan sekadar teori 

ekonomi, melainkan praktik nyata yang mencerminkan nilai gotong 

royong bangsa Indonesia. Pemahaman tentang definisi, sejarah, dan 

prinsip-prinsip koperasi memberikan dasar kuat bagi masyarakat 

untuk memandang koperasi sebagai organisasi bisnis sekaligus 

organisasi sosial. Hal ini penting untuk menumbuhkan kesadaran 

bahwa koperasi adalah salah satu pilar utama perekonomian nasional 

yang akan tetap relevan di masa mendatang. 
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tersebar di seluruh wilayah Indonesia yang menjadi motor penggerak 

ekonomi lokal daerah. 

Menurut data terbaru dari Bank Indonesia dan Kementerian 

Koperasi dan UKM, UMKM menyumbang sekitar 61% terhadap PDB 

Nasional, atau setara dengan RP. 9.580 triliun pada tahun 2025. Dari 

data diatas menunjukan bahwa sektor UMKM bukan hanya pelengkap 

dalam pembangunan Nasional Indonesia, tetapi merupakan 

komponen utama dalam struktur ekonomi Indonesia. UMKM 

berperan besar dalam penyerapan tenaga kerja. Ada 97% dari total 

tenaga kerja nasional yang bekerja di sektor UMKM. Dari data tersebut 

menunjukan peran vital UMKM dalam mengurangi angka 

pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Selain memiliki kontribusi yang besar UMKM, juga memiliki 

banyak tantangan yang cukup besar, yaitu: 

1. 67% UMKM beroperasi di sektor informal yang menyulitkan dalam 

mendapatkan akses bantuan permodalan dari Lembaga keuangan 

serta sangat lemah dalam mendapatkan perlindungan hukum. 

2. Pemanfaatan akses pasar ekspor masih sangat kecil, hanya sekitar 

15,8% dari total ekspor nasional. 

3. Inovasi serta produktivitas yang masih rendah yang perlu 

ditingkatkan agar mampu bersaing secara global. 

 
Gambar 2.1: Gambaran UMKM dalam Perekonomian Indonesia 

Sumber: diolah penulis berbagai sumber 
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perusahaan besar. Manfaat kolaborasi antara UMKM dengan 

perusahaan besar memberikan berbagai manfaat, diantaranya: 

1. Transfer pengetahuan dan teknologi 

2. Akses pasar yang lebih luas dan stabil 

3. Peningkatan kualitas produk dan standar operasional 

4. Peluang ekspor melalui jaringan global perusahaan besar. 

 

Bagi perusahaan besar, kemitraan ini juga memperkuat citra 

sosial, mendukung keberlanjutan dan menciptakan rantai pasok yang 

lebih fleksibel dan lokal. Kolaborasi antara pelaku UMKM dan 

perusahaan besar bukan sekedar tren semata, tetapi merupakan 

kebutuhan strategis untuk menghadapi tantangan ekonomi masa 

depan. Ketika UMKM dan Perusahaan besar dapat bekerja sama, maka 

kita tidak hanya membangun bisnis, tetapi kita sedang membangun 

bangsa. 

Pelaku Usaha mikro, kecil dan menengah juga mulai ikut secara 

aktif dalam transisi menuju ekonomi hijau yang dikenal sebagai green 

economy. Ekonomi hijau adalah sistem ekonomi yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan manusia dan keadilan sosial, sambal 

secara signifikan mengurangi risiko lingkungan dan kelangkaan 

sumber daya. Para pelaku usaha UMKM dalam berusaha tidak hanya 

mengejar keuntungan semata, tetapi juga harus berkontribusi pada 

pelestarian lingkungan.  

Green economy adalah sistem ekonomi yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan manusia dan keadilan sosial, sambil 

secara signifikan mengurangi risiko lingkungan dan kelangkaan 

sumber daya. Dalam konteks UMKM, ini berarti: 

1. Menggunakan bahan baku ramah lingkungan 

2. Mengurangi limbah dan emisi karbon 

3. Mengadopsi proses produksi berkelanjutan 

4. Membangun model bisnis yang inklusif dan adil 

 

Strategi Penguatan UMKM ke Depan 

UMKM telah lama menjadi tulang punggung ekonomi Indonesia. 

Dalam rangka menjadikan UMKM sebagai penggerak pertumbuhan 

inklusif dan berdaya saing global, UMKM perlu diperkuat secara 



Peran UMKM Dalam Perekonomian Nasional 

 

26 Yayat Sudrajat 

sistemik. Tahun 2025 menjadi momentum penting di mana 

pemerintah, swasta, dan komunitas lokal mulai Menyusun strategi 

jangka Panjang untuk mendorong UMKM naik kelas. Berikut ini adalah 

strategi utama yang sedang dan akan diterapkan untuk memperkuat 

UMKM kedepannya. Pemerintah mulai membagi pendekatan 

pemberdayaan UMKM menjadi dua bagian, yaitu: 

1. Segmentasi pendekatan High Touch dan Low Touch, yaitu: 

a. High Touch, yaitu untuk UMKM yang berpotensi menjadi 

katalisator ekonomi nasional, dengan dukungan intensif seperti 

teknologi, pembiayaan, dan ekspor; 

b. Low Touch, yaitu untuk usaha mikro subsistem yang berfokus 

pada pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat dengan 

pendekatan sosial dan inklusif. 

2. Integrasi ke rantai pasok industry, yaitu UMKM diarahkan untuk 

masuk ke dalam rantai pasok industri besar melalui: 

a. Korporatisasi petani dan nelayan 

b. Rumah produksi Bersama 

c. Pemanfaatan kebijakan TKDN (Tingkat Komponen Dalam 

Negeri) 

3. Digitalisasi dan Ekosistem Teknologi, sejalan dengan roadmap 

Indonesia Digital 2025, UMKM didorong untuk: 

a. Menggunakan aplikasi kasir dan sistem inventory; 

b. Memasarkan produk melalui e-commerce dan media sosial; 

c. Mengelola keuangan dan pajak secara digital 

4. Akses Pembiayaan yang lebih Inklusif, yaitu skema pembiayaan 

terus diperluas dengan cara 

a. KUR Digital untuk UMKM berbasis teknologi 

b. Credit Scoring alternatif bagi UMKM tanpa agunan 

c. Kolaborasi dengan fintech dan koperasi digital 

5. Penguatan Sumber Daya Manusia (SDM) dan Sertifikasi 

Kompetensi melalui pelatihan dan sertifikasi, misalnya: 

a. Kewirausahaan dan manajemen usaha; 

b. Sertifikasi profesi melalui Lembaga Sertifikasi Profesi; 

c. Pendampingan ekspor dan pengembangan produk. 

6. Akses Pasar Global dan Pendampingan Ekspor melalui : 

a. Pusat promosi UMKM di Luar Negeri; 
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b. Pelatihan ekspor-impor; 

c. Fasilitas pameran internasional dan kemitraan dagang. 

7. Optimalisasi Belanja Pemerintah 

Pemerintah mengalokasikan 40% belanja barang/jasa untuk 

UMKM, dan mulai mengintegrasikan data kebutuhan pengadaan 

melalui LKPP.  Ini memberikan kesempatan sangat besar bagi 

UMKM untuk menjadi pemasok resmi instansi pemerintah. 
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Perbedaan Koperasi dan UMKM 

Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia 

dikenal sebagai pilar pertumbuhan ekonomi. Hal ini dicetuskan oleh 

Bapak Proklamator yaitu Drs. Muhammad Hatta dengan gagasan 

sebuah konsep politik di bidang ekonomi yang berpusat kepada rakyat 

dan dikenal sebagai sistem ekonomi kerakyatan. Sistem ekonomi 

kerakyatan merupakan sistem ekonomi tradisional yang menjadi 

pondasi kehidupan ekonomi masyarakat lokal berdasarkan 

keterampilan dan pengetahuan serta kemampuan yang dikuasai 

masyarakat lokal dalam mengelola sumber daya ekonomi secara 

swadaya sehingga cerminan kedaulatan rakyat di bidang ekonomi 

(Arifqi, 2020) 

Sistem ekonomi kerakyatan bersifat terbuka karena seluruh 

masyarakat dapat turut berperan dalam menjalankan usaha. Selain itu 

sistem ekonomi kerakyatan memiliki sifat berkelanjutan karena 

usahanya berlangsung dan dijalankan terus menerus. Selanjutnya 

sistem ekonomi kerakyatan bersifat mandiri dengan memanfaatkan 

sumberdaya lokal untuk mencukupi kebutuhan masyarakat lokal. 

Aktivitas ekonomi kerakyatan tersebut kemudian terwujud melalui 

keberadaan UMKM dan Koperasi yang mencerminkan kehidupan 

ekonomi rakyat Indonesia, memiliki asas kekeluargaan berlandaskan 

ideologi Pancasila dan budaya bangsa bergotong-royong sehingga 

lebih mementingkan kesejahteraan orang banyak bukan untuk 

pribadi (Zulvikri, 2024) 

Walaupun sama-sama sebagai pilar utama dalam ekonomi 

kerakyatan, namun Koperasi dan UMKM memiliki perbedaan yang 

biasanya dilihat dari berbagai sudut pandang. 

1. Aspek kepemilikan dan dasar pendirian 

Apabila dilihat berdasar bentuknya maka Koperasi merupakan 

badan usaha yang beranggotakan orang-perorangan atau badan 

hukum yang memiliki kegiatan ekonomi yang sama misalnya 

memiliki profesi atau usaha yang sama dan memiliki kepentingan 

ekonomi untuk memenuhi kebutuhan ekonomi yang sama akan 

barang dan jasa misalnya kebutuhan bahan pokok, pupuk, 

transportasi, jasa pengolahan mesin dan lain sebagainya. Pendirian 

koperasi dilakukan dengan berdasarkan prinsip koperasi antara 
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Sinergi antara Koperasi dan UMKM diharapkan dapat mengatasi 

permasalahan yang sering ditemui yaitu UMKM tidak memiliki 

kreativitas dalam menjalankan usaha, pengelola UMKM tidak 

menguasai manajemen usaha sehingga tidak berani menanggung 

risiko usaha. Kekuatan ekonomi lokal merupakan cita-cita yang harus 

diwujudkan melalui sinergi antara Koperasi dan UMKM. Hal ini bisa 

diwujudkan dengan cara melakukan kolaborasi koperasi sektoral 

yaitu melibatkan UMKM untuk bersama-sama melakukan akumulasi 

seluruh daya dan upaya untuk efisiensi biaya produksi barang dan 

jasa, memaksimalkan profit, meminimalkan harga jual, menaikkan 

nilai tawar yang lebih baik, menguasai pasar lebih luas untuk 

meningkatkan kepastian penyerapan hasil produksi. Sehingga 

kekuatan ekonomi lokal tidak semata-mata meningkatkan kapasitas 

per unit usaha UMKM namun juga membangun rangkaian rantai 

pasok. Rantai pasok yang menerapkan prinsip Koperasi tentunya 

tetap menjaga etika bisnis dan bersifat terbuka dengan menjalin 

kepercayaan dan kerjasama berdasar solidaritas. Sehingga rantai 

pasokan yang terbentuk mengembangkan usaha yang saling membeli 

satu sama lain dengan prinsip distribusi mengutamakan pemenuhan 

kebutuhan lokal dahulu bagi para anggota koperasi kemudian 

kelebihan hasil dapat dijual ke pasar yang lebih luas (Prasetyaningsih, 

2025). 

Menurut Zulvikri (2020) contoh penerapan sinergi antara 

Koperasi dengan UMKM ditandai dengan adanya kolaborasi antara 

Koperasi dan UMKM yang saling mendukung dalam menjalankan 

usahanya. Misalnya pada pengelompokan koperasi berdasarkan jenis 

usaha koperasi, sebagai berikut: 

1. Koperasi Produsen 

Koperasi produsen yang memiliki anggota UMKM peternak 

membantu kebutuhan peternakan dengan menyuplai bibit 

ternak, peralatan, maupun pakan ternak dengan harga yang lebih 

murah dibandingkan dengan harga pasaran. 

2. Koperasi Konsumen 

Koperasi konsumen membantu penyediaan barang kebutuhan 

masyarakat yang menjadi anggota. Barang kebutuhan yang 

diproduksi oleh UMKM dikelola koperasi sehingga UMKM 
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memiliki kepastian penyerapan hasil produksi demikian pula 

masyarakat mendapatkan kemudahan dalam memenuhi 

kebutuhannya. 

3. Koperasi Simpan Pinjam 

Koperasi simpan pinjam membantu anggota dari UMKM dalam 

memperoleh modal usaha dengan kemudahan persyaratan dan 

pencairan serta bunga kredit yang lebih rendah. 

4. Koperasi Jasa 

Koperasi jasa membantu jasa pemasaran anggotanya yang terdiri 

dari UMKM untuk ekspansi penjualan ke pasar yang lebih luas. 

UMKM mendapatkan kepastian penyerapan hasil produksi, 

demikian juga dalam hal distribusi akan lebih ringan karena 

ditanggung secara kolektif melalui koperasi. 

5. Koperasi Serba Usaha 

Koperasi serba usaha membantu UMKM dalam mengatasi 

permasalahan yang dimiliki namun tidak spesifik pada satu jenis 

fungsi layanan. Misalnya koperasi UMKM pengusaha kuliner 

masakan seafood di daerah pantai. Koperasi selain mengelola 

hasil laut dari nelayan juga mengelola kebutuhan peralatan 

masak, bahan baku bumbu dapur, sampai pada menyediakan 

kebutuhan suplai air bersih, gas, bahkan menyediakan kebutuhan 

lainnya bagi pelaku UMKM misalnya kebutuhan pulsa dan paket 

internet. Keberadaan koperasi membantu UMKM agar tidak 

kesulitan menjalankan usahanya di daerah pantai yang jauh dari 

perkotaan.  
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Latar Belakang 

Asa Cita  nomor 3 dalam RPJMN tahun 2025–2029 adalah  

melanjutkan pengembangan infrastruktur dan meningkatkan 

lapangan kerja yang berkualitas, mendorong kewirausahaan, 

mengembangkan industri kreatif serta mengembangkan agromaritim 

industri di sentra produksi melalui peran aktif koperasi (Bappenas 

and Kementerian, 2025). Untuk melaksanakan asa cita tersebut 

diperlukan peran aktif koperasi. Koperasi menjadi penting dalam 

mendorong kewirausahaan. Hal tersebut berkorelasi dengan agenda 

Prioritas dalam RPJMN 2025–2029 yang menetapkan beberapa 

agenda pembangunan utama yang salah satunya adalah ketahanan 

ekonomi berkualitas (Bappenas, 2023). 

Dengan ketahanan ekonomi yang berkualitas dan  mumpuni akan 

berdampak pada kehidupan masyarakat, masyarakat  dapat hidup 

sejahtera sehingga dapat memenuhi kebutuhan kehidupannya 

(Ernawati and Rusdiana, 2020; Asep;, Holong; and Dkk, 2025; 

Ernawati, 2025b).  Perekonomian Indonesia sejauh ini cukup baik 

dalam kancah global(Ernawati, 2025a). Ketahanan ekonomi melalui 

koperasi dan UMKM akan berdampak pada ketahanan nasional 

bangsa  (Munaf and Ernawati, 2014) dan diharapkan perekonomian 

menjadi lebih baik. 

Landasan hukum koperasi dan UMKM di Indonesia menjadi 

bagian penting dalam pelaksanaan kebutuhan kerangka kelembagaan 

dan kerangka Regulasi dalam RPJMN 2025-2029 (Bappenas and 

Kementerian, 2025).  

 

Landasan Hukum di Indonesia  

Landasan hukum di Indonesia, tidak lepas dari peraturan perundang-

undangan di Indonesia yang mengatur permasalahan darat (Munaf 

and Ernawati, 2014), laut  (Munaf, Ernawati and Rusdiana, 2016) tata 

kelola pemerintahan dan lain-lain. 

Hierarki peraturan perundang-undangan di Indonesia dari urutan 

tertinggi hingga terendah berdasarkan Pasal 7 ayat (1) Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan 

Perundang-undangan (yang telah diperbarui dengan UU No. 15 Tahun 

2019) adalah sebagai berikut 
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Tabel 4.1: Landasan Hukum Koperasi 

Tingkat Jenis Peraturan Keterangan 
1. Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 (UUD 1945) 

Konstitusi tertinggi, dasar 
hukum seluruh peraturan di 

Indonesia. 
2 Ketetapan Majelis 

Permusyawaratan Rakyat 
(Tap MPR) 

Ketetapan yang masih 
berlaku dan memiliki 

kekuatan hukum. 

3 Undang-Undang (UU) / 
Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang 
(Perppu) 

UU disahkan oleh DPR dan 
Presiden; Perppu dikeluarkan 

Presiden dalam keadaan 
darurat. 

4 Peraturan Pemerintah (PP) Untuk melaksanakan 
ketentuan dalam UU. 

5 Peraturan Presiden 
(Perpres) 

Untuk melaksanakan PP atau 
menyelenggarakan 

pemerintahan. 
6 Peraturan Daerah Provinsi 

(Perda Provinsi) 
Dibuat oleh DPRD Provinsi 

dan Gubernur. 
7 Peraturan Daerah 

Kabupaten/Kota (Perda 
Kab/Kota) 

Dibuat oleh DPRD 
Kabupaten/Kota dan 

Bupati/Walikota. 

Sumber:  UU No. 15 Tahun 2019 dan diolah Penulis 

 

Koperasi di Indonesia 
Dalam sejarah Koperasi di Indonesia,  Koperasi pertama di Indonesia 

didirikan pada tahun 1895 oleh J.H. van der Hoop di Purwokerto, yang 

dikenal dengan De Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche 

Hoofden. Pada masa kolonial Belanda dan Jepang, koperasi menjadi 

alat perlawanan terhadap eksploitasi ekonomi asing. Setelah 

Indonesia merdeka, koperasi mendapat landasan hukum yang kuat 

melalui Pasal 33 UUD 1945 

1. Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas 

kekeluargaan. 

2. Cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan yang 

menguasai hajat hidup orang banyak dikuasai oleh negara. 

3. Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya 

dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-besar 

kemakmuran rakyat. 
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Tabel 4.3 : Korelasi Landasan Hukum Koperasi dan UMKM 

Aspek Koperasi UMKM Korelasi 

Asas hukum Kekeluargaan, 
demokrasi 
ekonomi 

Demokrasi 
ekonomi, 
kebersamaan 

Sama-sama 
berlandaskan 
ekonomi 
kerakyatan 

Tujuan Kesejahteraan 
anggota dan 
masyarakat 

Kemandirian dan 
pemerataan 
ekonomi 

Keduanya 
bertujuan 
meningkatkan 
kesejahteraan 
rakyat 

Peran 
dalam 

ekonomi 

Wadah kolektif 
usaha rakyat 

Pelaku usaha 
dominan  

Koperasi dapat 
menjadi 
wadah UMKM 
untuk akses 
pembiayaan 
dan pasar 

Regulasi 
pendukung 

UU No. 
25/1992, PP 
No. 7/2021 

UU No. 20/2008, 
UU Cipta Kerja, PP 
No. 7/2021 

Diatur dalam 
regulasi yang 
saling 
melengkapi 
dan 
mendukung 
pemberdayaan 
bersama 

Sumber:  Hasil Analisis 

 

Koperasi dan UMKM memiliki asas hukum, tujuan, peran dalam 

ekonomi dan regulasi pendukung yang menguntungkan satu sama 

lain. Diharapkan dapat membangun kemandirian ekonomi 

lokal/nasional untuk mewujudkan prioritas nasional dalam 

mewujudkan ketahanan ekonomi. 
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Struktur Organisasi Koperasi  
Struktur organisasi dalam koperasi dapat diartikan sebagai tata letak 

hubungan kerja antar anggota, dewan pengurus, tim pengawas, 

manajer dan karyawan  koperasi yang dibentuk untuk tujuan 

mengelola, serta melaksanakan kegiatan usaha koperasi secara tepat 

guna. 

Hanel (dalam kajiannya) mengungkapkan bahwa  organisasi 

koperasi diartikan sebagai suatu sistem sosial ekonomi atau sosial 

teknik, yang terbuka dan berorientasi pada tujuan.  

Tujuan yang telah ditetapkan bersama itu harus mempunyai 

suatu cara atau sistem hubungan kerjasama antar organ penting 

dalam koperasi. 

Disarikan dari UU nomor 25 Tahun 1992 BAB VI Bagian pertama 

pasal 21 tentang Perkoperasian, organ penting dalam koperasi terdiri 

dari : rapat anggota, pengurus dan pengawas. 

Menurut Drs. H.M. Soegondo Gondokusumo koperasi itu harus 

dirancang atas dasar kebersamaan. Ia menyatakan bahwa struktur 

organisasi dalam koperasi harus melibatkan : 

1. Pemilik dan pengguna layanan koperasi yang disebut sebagai 

anggota koperasi. 

2. Forum tertinggi dalam pengambilan keputusan yaitu forum 

anggota koperasi atau yang lebih dikenal dengan sebutan rapat 

anggota. 

3. Dewan pengelola kegiatan koperasi yang dipilih melalui forum 

anggota koperasi untuk menjalankan kegiatan koperasi sehari-hari 

yang lebih dikenal dengan nama pengurus. 

4. Tim yang memantau jalannya koperasi agar tetap sesuai dengan 

aturan dan tujuan yang telah disepakati dan ditetapkan yaitu tim 

pengawas. 

Susunan organisasi dalam koperasi menekankan prinsip 

keadilan, partisipasi anggota serta sistem pengelolaan yang bersifat 

gabungan.  

Setiap bagian dari organ penting dalam koperasi memiliki fungsi 

yang saling melengkapi agar koperasi melaju sesuai dengan tujuan 

dan rencana strategis yang merangkum pandangan ke depan serta 

langkah-langkah konkret untuk mencapai keberhasilan cita-cita 

koperasi tersebut. 
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4. Controlling (Pengawasan) 

a. Memantau jalannya kegiatan koperasi. 

b. Memeriksa laporan keuangan dan administrasi. 

c. Melakukan evaluasi hasil kerja pengurus, manajer maupun 

karyawan. 

d. Melaporkan hasil pengawasan kepada Rapat Anggota atau 

Forum Anggota Koperasi. 

 

Agar manajemen berjalan efektif, koperasi harus mengelola 

unsur-unsur seperti manusia, modal, sarana, metode dan pasar. Jika 

kelima unsur itu dikelola dengan baik, maka tujuan manajemen 

koperasi pasti tercapai yaitu : meningkatkan kesejahteraan anggota 

dan masyarakat; menjaga koperasi tetap sehat, efisien dan mandiri; 

memastikan pengurus, pengawas dan karyawan bekerja sesuai 

aturan; menciptakan tata Kelola koperasi yang transparan. 
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Pentingnya Modal dan Pembiayaan dalam Koperasi 
Modal dan pembiayaan merupakan dua elemen krusial dalam 

operasional koperasi. Tanpa modal yang cukup, koperasi tidak dapat 

menjalankan kegiatan usaha dan memberikan manfaat kepada 

anggotanya. Menurut Kementerian Koperasi dan UKM (2022), 

koperasi di Indonesia mengalami kesulitan dalam mengakses modal 

yang memadai, yang berdampak pada pertumbuhan dan 

keberlanjutan usaha koperasi. Data dari BPS (2023) menunjukkan 

bahwa hanya sekitar 30% koperasi yang memiliki akses ke sumber 

pembiayaan yang berkelanjutan, yang menunjukkan perlunya 

perhatian lebih dalam pengelolaan modal dan pembiayaan. 

Prinsip koperasi yang diatur dalam International Cooperative 

Alliance (ICA) dan Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tentang 

Perkoperasian menekankan pentingnya partisipasi anggota dalam 

pengelolaan modal. Prinsip ini mengharuskan koperasi untuk 

mengedepankan kepentingan anggota dan mendorong partisipasi 

aktif dalam pengumpulan modal. Hal ini juga sejalan dengan tujuan 

koperasi untuk meningkatkan kesejahteraan anggota melalui kegiatan 

ekonomi yang berkelanjutan. 

Konsep dasar modal dalam koperasi merupakan aspek yang 

krusial dan mencakup dua kategori utama, yaitu modal sendiri dan 

modal pinjaman. Modal sendiri, yang merupakan fondasi finansial 

koperasi, berasal dari simpanan anggota. Setiap anggota koperasi 

berkontribusi dengan menyetorkan sejumlah uang yang menjadi 

bagian dari modal dasar koperasi. Kontribusi ini tidak hanya berfungsi 

sebagai sumber pendanaan, tetapi juga mencerminkan komitmen dan 

rasa memiliki anggota terhadap koperasi. Dengan demikian, semakin 

banyak anggota yang berkontribusi, semakin kuat pula modal sendiri 

yang dimiliki koperasi.  

Di sisi lain, modal pinjaman merujuk pada dana yang diperoleh 

koperasi dari lembaga keuangan, seperti bank atau lembaga kredit, 

serta sumber-sumber lain yang bersedia memberikan pinjaman. 

Modal pinjaman ini sering kali memiliki syarat dan ketentuan tertentu, 

seperti bunga yang harus dibayar dan jangka waktu pelunasan. Oleh 

karena itu, koperasi perlu cermat dalam memilih sumber pinjaman 

dan memahami syarat yang berlaku agar tidak membebani keuangan 

mereka di masa mendatang.  
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yang berkaitan dengan koperasi di Indonesia. SIKOPSYA bertujuan 

untuk menciptakan database yang komprehensif tentang koperasi, 

yang dapat digunakan sebagai acuan dalam pengambilan kebijakan 

dan pengembangan program-program pembiayaan. Dengan 

adanya sistem ini, diharapkan pengurus koperasi dapat lebih 

mudah mengakses informasi yang relevan dan terkini mengenai 

permodalan dan pembiayaan. 

Data dari Kementerian Koperasi dan UKM (2022) 

menunjukkan bahwa hingga saat ini, lebih dari 30.000 koperasi 

telah terdaftar dalam SIKOPSYA. Hal ini merupakan langkah positif 

untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan koperasi. Dengan data yang terintegrasi, pemerintah 

dapat dengan mudah mengidentifikasi koperasi yang 

membutuhkan dukungan pembiayaan dan program 

pengembangan. 

SIKOPSYA juga memfasilitasi kolaborasi antara koperasi, 

lembaga keuangan, dan pemerintah. Dengan adanya sistem yang 

terintegrasi, koperasi dapat lebih mudah berkomunikasi dan 

menjalin kerjasama dengan lembaga keuangan untuk 

mendapatkan akses pembiayaan yang lebih baik. Wahyuni (2022) 

mencatat bahwa kolaborasi antar pihak ini sangat penting untuk 

menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan koperasi. 

Tantangan yang dihadapi dalam implementasi SIKOPSYA 

adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan teknologi di 

kalangan pengurus koperasi. Banyak pengurus yang masih 

kesulitan dalam menggunakan sistem informasi yang ada. Oleh 

karena itu, diperlukan program pelatihan yang intensif agar 

pengurus koperasi dapat memanfaatkan SIKOPSYA secara 

maksimal. 

Dengan integrasi yang baik melalui SIKOPSYA, diharapkan 

koperasi di Indonesia dapat tumbuh dan berkembang dengan lebih 

baik, serta mampu berkontribusi lebih besar terhadap 

perekonomian nasional. 
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sehingga memperkuat posisi koperasi dalam menghadapi persaingan 

pasar yang ketat (S. R. Wicaksono, 2023). Pemasaran digital dapat 

meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan pendapatan UMKM secara 

signifikan karena jangkauannya yang luas dan kemampuannya untuk 

menargetkan segmen pasar spesifik (Haryanto et al., 2022). Strategi 

ini memungkinkan koperasi untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih baik tentang preferensi dan perilaku konsumen, yang pada 

gilirannya memfasilitasi penyesuaian produk dan layanan agar sesuai 

dengan permintaan pasar yang dinamis (Pramesti et al., 2021).  

Tujuan penulisan artikel ini adalah menganalisis peran strategi 

pemasaran dalam meningkatkan daya saing koperasi di tengah 

persaingan global maupun lokal, juga mengidentifikasi tantangan 

utama yang dihadapi koperasi dalam aspek pemasaran produk dan 

jasa. Tujuan lainnya menguraikan konsep dan pendekatan pemasaran 

yang sesuai dengan prinsip dan nilai-nilai koperasi dan menyajikan 

strategi konkret yang dapat diterapkan koperasi, baik melalui inovasi 

produk, branding, maupun pemanfaatan teknologi digital. 

 

Konsep Dasar Pemasaran Koperasi: Definisi, Prinsip dan 

Peran Anggota 

Pemasaran koperasi secara fundamental berbeda dari pemasaran 

perusahaan konvensional karena didasarkan pada prinsip-prinsip 

khusus yang menekankan partisipasi anggota dan kesejahteraan 

bersama dibandingkan maksimalisasi keuntungan semata (W. 

Gunawan et al., 2022). Perbedaan ini terletak pada orientasi, dimana 

koperasi berfokus pada pemenuhan kebutuhan anggota sebagai 

pemilik dan pengguna layanan, bukan hanya sebagai konsumen 

(Santosa & Putri, 2018). Prinsip-prinsip ini mencakup keanggotaan 

sukarela dan terbuka, kontrol demokratis oleh anggota, partisipasi 

ekonomi anggota, otonomi dan independensi, pendidikan, pelatihan, 

dan informasi, serta kerja sama antar koperasi (Utomo et al., 2023).  

Peran anggota dalam koperasi adalah  mereka tidak hanya 

bertindak sebagai konsumen, tetapi juga sebagai produsen sekaligus 

pemilik yang secara aktif terlibat dalam pengelolaan dan 

pengembangan usaha (Hanafi, 2020). Hal ini menumbuhkan 

kohesivitas kelompok  bagi keberlanjutan organisasi (Nababan, 2022), 
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pengembangan usaha kecil dan menengah (Wajdi et al., 2021). 

Koperasi memiliki potensi besar untuk menjadi agen perubahan 

dalam mencapai target pertumbuhan ekonomi tersebut dengan 

mengintegrasikan UMKM ke dalam ekosistem ekonomi yang lebih 

besar dan meningkatkan kapasitas adaptif mereka terhadap 

perubahan pasar (Harahap, 2021).  

Dengan demikian, sinergi antara kebijakan pemerintah, 

inovasi koperasi, dan adaptasi UMKM menjadi krusial untuk 

mendorong kemandirian ekonomi lokal dan mencapai target 

pembangunan berkelanjutan. Pemberdayaan koperasi dapat 

memberikan kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik 

Bruto dan penyerapan tenaga kerja, terutama mengingat dominasi 

usaha mikro dalam struktur ekonomi  (Cahyono et al., 2021). Oleh 

karena itu, strategi penguatan koperasi harus difokuskan pada 

peningkatan skala usaha mikro agar bertransformasi menjadi 

usaha kecil dan menengah yang lebih tangguh.  

 

2. Kontribusi Koperasi Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Anggota dan Komunitas 

Peran koperasi sebagai entitas ekonomi yang berlandaskan prinsip 

kekeluargaan dan gotong royong telah terbukti signifikan dalam 

memajukan taraf hidup anggotanya serta memberikan dampak 

positif bagi komunitas yang lebih luas. Fungsi utamanya adalah 

sebagai pendorong perekonomian masyarakat, yang secara 

langsung berkontribusi pada pemerataan kesejahteraan (Mustofa 

et al., 2021). Koperasi hadir sebagai solusi pemberdayaan ekonomi 

dengan menyediakan akses terhadap kebutuhan dasar, 

permodalan, dan juga pelayanan simpan pinjam yang terjangkau 

bagi anggotanya, yang seringkali memiliki keterbatasan dalam 

mengakses layanan keuangan formal (M. T. Gunawan et al., 2022; 

Santosa & Putri, 2018). Selain itu, koperasi turut berperan aktif 

dalam membuka lapangan pekerjaan, khususnya bagi UMKM, serta 

meminimalisasi permasalahan pendanaan yang seringkali 

dihadapi. Melalui skema pinjaman atau simpan pinjam, koperasi 

mampu memfasilitasi akses modal yang lebih mudah bagi UMKM, 

mendukung ekspansi usaha, dan memperluas jangkauan pasar 
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melalui pemasaran kolektif serta kemitraan strategis (Sugina et al., 

2024). Kontribusi koperasi juga meluas ke peningkatan kualitas 

sumber daya manusia melalui program pelatihan dan pendidikan 

yang berkesinambungan, yang bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas anggota dalam mengelola usaha dan keuangan mereka. 

Pemberdayaan ini tidak hanya berdampak pada peningkatan 

pendapatan individual tetapi juga memperkuat ketahanan 

ekonomi keluarga secara keseluruhan (Shafii et al., 2016). Koperasi 

juga berfungsi sebagai wadah untuk menumbuhkan kohesivitas 

kelompok di antara anggotanya, untuk meningkatkan 

keberlanjutan dan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan 

bersama (Nababan, 2022), juga menciptakan ekosistem yang 

mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan, berbeda dengan entitas bisnis konvensional yang 

seringkali berorientasi pada keuntungan semata (Mariyam, 2021).  

 

Kesimpulan   

Strategi pemasaran koperasi merupakan elemen penting dalam 

memperkuat daya saing dan keberlanjutan koperasi di era modern. 

Pemasaran tidak hanya berfungsi sebagai sarana memasarkan 

produk, tetapi juga sebagai media untuk membangun identitas, 

meningkatkan nilai tambah, serta memperluas jaringan usaha. Dengan 

memanfaatkan potensi lokal, menerapkan diferensiasi produk, dan 

mengoptimalkan teknologi digital, koperasi dapat menjangkau pasar 

yang lebih luas sekaligus meningkatkan kesejahteraan anggota. 

Penerapan strategi pemasaran yang tepat mendukung 

terwujudnya kemandirian ekonomi lokal, memperkuat posisi 

koperasi dalam ekosistem UMKM, serta menumbuhkan kepercayaan 

konsumen. Oleh karena itu, penguatan kapasitas pemasaran, inovasi, 

dan kolaborasi menjadi kunci utama bagi koperasi untuk berkembang 

dan berdaya saing menuju koperasi modern yang adaptif dan 

berkelanjutan. 
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yang dikumpulkan para anggota tersebut, kemudian dijadikan modal 

untuk dikelola oleh pengurus koperasi dan dipinjamkan kembali bagi 

anggota yang membutuhkannya (Dr. Kasmir, 2017).  

Berdasarkan kedua pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa koperasi simpan pinjam (KSP) merupakan lembaga keuangan 

bukan bank atau lembaga pembiayaan yang memiliki kegiatan 

menghimpun dana dalam bentuk simpanan dan menyalurkan dana 

dalam bentuk pinjaman atau pembiayaan untuk  anggota, calon 

anggota koperasi yang bersangkutan, koperasi lain dan atau 

anggotanya serta masyarakat umum. 

 

Sejarah Singkat Koperasi di Indonesia 
Sejarah koperasi di Indonesia berawal pada masa pergerakan nasional 

awal abad ke-20, ketika masyarakat Indonesia menghadapi 

ketidakadilan sosial dan ekonomi akibat kolonialisme. Salah satu 

tokoh yang pertama kali memperkenalkan gagasan koperasi adalah 

Dr. Soetomo melalui organisasi Budi Utomo pada tahun 1908.  

Koperasi saat itu dipandang sebagai sebuah wadah ekonomi yang 

mampu memberikan akses yang lebih adil kepada rakyat kecil, 

sekaligus sebagai bentuk perlawanan terhadap praktik ekonomi 

kolonial yang menindas. Gagasan ini kemudian diperkuat oleh Bung 

Hatta, yang dikenal sebagai Bapak Koperasi Indonesia. Bung Hatta 

menekankan bahwa koperasi bukan hanya sekedar lembaga ekonomi, 

melainkan sebuah gerakan sosial yang berlandasan pada 

kekeluargaan, gotong royong, dan demokrasi ekonomi. 

Setelah Indonesia merdeka pada tahun 1945, koperasi 

memperoleh pengakuan yang lebih kuat secara konstitusional. Hal ini 

tercermin dalam UUD 1945 Pasal 33, yang menegaskan bahwa 

perekonomian Indonesia disusun sebagai usaha bersama berdasarkan 

asas kekeluargaan. Momentum penting bagi gerakan koperasi terjadi 

1947, ketika diselenggarakan Kongres Koperasi pertama di 

Tasikmalaya. Kongres ini menetapkan prinsip-prinsip dasar koperasi 

di Indonesia serta mengukuhkan koperasi sebagai salah satu pilar 

pembangunan ekonomi nasional. Sejak itu, koperasi semakin 

berkembang dan diakui sebagai bagian penting dalam sistem 

perekonomian rakyat. 
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6. Munculnya Tantangan Baru  

Di sisi lain, LKM juga menimbulkan tantangan, misalnya risiko 

gagal bayar, lemahnya pengawasan, hingga potensi 

penyalahgunaan dana. Kehadiran fintech mikro juga membawa 

risiko literasi digital yang rendah dan kerentanan terhadap 

pinjaman illegal. 

Secara keseluruhan, LKM terbukti berkontribusi besar terhadap 

pembangunan ekonomi masyarakat kecil, sekaligus membawa 

perubahan positif dalam aspek sosial. Namun, agar manfaat ini 

berkelanjutan, diperlukan dukungan regulasi, literasi keuangan, serta 

pengawasan yang ketat. Dengan demikian, layanan keuangan mikro 

dapat benar-benar menjadi motor penggerak kesejahteraan 

masyarakat luas. 

 

Perkembangan Terkini Koperasi Simpan Pinjam dan 

Layanan Keuangan Mikro 
Dalam era digital, koperasi simpan pinjam (KSP) dan layanan 

keuangan mikro (LKM) tidak lagi terbatas pada pola tradisional 

seperti pertemuan tatap muka atau pencatatan manual. 

Perkembangan teknologi informasi mendorong terjadinya 

transformasi besar pada sistem operasional dan model bisnis mereka. 

Misalnya, banyak KSP kini sudah mulai menggunakan aplikasi digital 

untuk pencatatan simpanan, pembayaran angsuran, dan distribusi 

informasi kepada anggota. Hal ini membuat operasional lebih efisien, 

transparan, dan mudah diakses. 

Selain itu, muncul pula kerja sama antara KSP/LKM dengan 

fintech. Beberapa koperasi menjalin kemitraan dengan perusahaan 

teknologi finansial untuk memperluas akses permodalan serta 

memberikan layanan pembayaran digital. Dengan langkah ini, 

koperasi dan LKM dapat menjangkau masyarakat yang sebelumnya 

sulit dijangkau oleh lembaga keuangan formal. 

Di sisi regulasi, pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

dan Kementerian Koperasi dan UKM terus mendorong penguatan 

kelembagaan koperasi dengan sistem akuntabilitas berbasis digital, 

termasuk kewajiban melaporkan kegiatan secara online. Hal ini 

diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat sekaligus 

mencegah terjadinya praktik koperasi abal-abal. 
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Namun, perkembangan ini juga membawa tantangan. Masih 

banyak anggota koperasi yang memiliki literasi digital rendah, 

sehingga belum sepenuhnya mampu memanfaatkan layanan berbasis 

teknologi. Selain itu, risiko keamanan data dan penyalahgunaan 

fintech ilegal menjadi ancaman serius bagi perkembangan KSP dan 

LKM di masa depan. 

Secara keseluruhan, perkembangan terkini menunjukkan bahwa 

koperasi simpan pinjam dan layanan keuangan mikro sedang menuju 

era digitalisasi, yang jika dikelola dengan baik, dapat memperkuat 

inklusi keuangan nasional sekaligus meningkatkan daya saing sektor 

keuangan rakyat di Indonesia. 
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Koperasi memiliki peran penting dalam meningkatkan 

produktivitas sektor pertanian dan kelautan di Indonesia. Melalui 

koperasi, para petani dan nelayan dapat memperoleh akses yang lebih 

mudah terhadap sarana produksi, modal, serta teknologi yang 

dibutuhkan untuk mengembangkan usaha mereka. Selain itu, koperasi 

juga berfungsi sebagai wadah kolektif untuk memperkuat posisi tawar 

petani dan nelayan dalam menjual hasil produksi, sehingga mereka 

dapat memperoleh harga yang lebih layak dan stabil. Dengan adanya 

koperasi, distribusi hasil pertanian dan kelautan dapat dilakukan 

secara lebih efisien serta terintegrasi, sekaligus membuka peluang 

pemasaran yang lebih luas. Oleh karena itu, penguatan koperasi 

menjadi strategi penting dalam mewujudkan kemandirian ekonomi 

masyarakat, sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi nasional 

berbasis sumber daya lokal.  

 

Pengertian dan Karakteristik  

Sektor pertanian di Indonesia memegang peran krusial dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional di tengah arus 

globalisasi. Pertanian bukan hanya menjadi penopang utama aktivitas 

ekonomi masyarakat, tetapi juga berfungsi sebagai penyedia 

kebutuhan pangan harian sekaligus penyumbang devisa bagi negara 

(Kusumaningrum, 2019).  

Indonesia dikenal sebagai negara maritim dengan wilayah laut 

yang mencapai sekitar 70% dari total luas wilayahnya dan 

menyimpan potensi sumber daya alam yang sangat besar. Namun, 

potensi tersebut belum sepenuhnya dirasakan oleh masyarakat 

pesisir yang sebagian besar masih hidup dalam kemiskinan akibat 

sektor kelautan dan perikanan selama tiga dekade terakhir kurang 

menjadi perhatian utama dalam pembangunan nasional. Padahal, 

dengan luas laut sekitar 5,8 juta km² yang mencakup laut teritorial, 

perairan nusantara, dan Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE), bidang 

kelautan dan perikanan sangat layak dijadikan salah satu pilar utama 

pembangunan ekonomi di masa mendatang melalui kebijakan yang 

berpihak pada masyarakat pesisir serta mempertimbangkan budaya 

dan nilai-nilai lokal (Indarti, 2015). 
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pasar. Bedanya, koperasi nelayan lebih rentan terhadap faktor cuaca 

dan infrastruktur kelautan, sedangkan koperasi pertanian lebih 

banyak dipengaruhi oleh risiko gagal panen dan lemahnya fasilitas 

pascapanen. Kedua jenis koperasi ini membutuhkan dukungan 

kebijakan, pendidikan, serta penguatan kelembagaan agar mampu 

menjadi pilar utama dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

pesisir dan pedesaan. 

 

Koperasi Pertanian dan Koperasi Nelayan di Indonesia  

Koperasi pertanian dan nelayan memiliki peran strategis sebagai pilar 

masa depan ekonomi lokal yang berkelanjutan. Melalui koperasi, 

petani dan nelayan dapat bersatu dalam sistem yang berbasis 

kebersamaan sehingga mampu memperkuat akses terhadap 

permodalan, sarana produksi, serta jaringan pemasaran yang lebih 

luas. Koperasi juga menjadi wadah untuk mengurangi ketergantungan 

pada tengkulak sekaligus meningkatkan nilai tambah produk melalui 

pengolahan dan distribusi yang lebih efisien. Dengan prinsip 

demokratis dan keberpihakan pada anggota, koperasi tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan semata, melainkan juga mendorong 

keadilan ekonomi, pemerataan kesejahteraan, serta pengelolaan 

sumber daya alam secara lebih bijak. Oleh karena itu, penguatan 

koperasi pertanian dan nelayan akan menjadi fondasi penting dalam 

menciptakan ekonomi lokal yang mandiri, inklusif, dan berkelanjutan 

bagi masyarakat pedesaan maupun pesisir di Indonesia. 

Koperasi nelayan maupun koperasi pertanian memiliki peran 

penting dalam mendorong pembangunan ekonomi lokal, terutama 

dalam meningkatkan kesejahteraan para anggotanya. Penelitian Fajar 

(2019) menunjukkan bahwa koperasi yang dikelola dengan baik 

mampu meningkatkan pendapatan anggota melalui peningkatan 

produktivitas dan akses pasar yang lebih luas. Selain berfungsi sebagai 

lembaga ekonomi, koperasi juga berperan dalam pemberdayaan 

komunitas dengan menyediakan pelatihan dan pendidikan yang 

membantu anggota meningkatkan keterampilan serta pengetahuan 

mereka, baik dalam bidang perikanan maupun pertanian. Lebih jauh 

lagi, koperasi dapat menjadi wadah advokasi dan negosiasi bagi petani 

maupun nelayan untuk memperjuangkan kebijakan yang berpihak 
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pada sektor mereka, sehingga keberadaan koperasi mampu 

memperkuat daya tawar dan memperluas peluang kesejahteraan 

masyarakat pesisir maupun pedesaan. 

Harapan besar tertuju pada koperasi pertanian dan koperasi 

nelayan di Indonesia sebagai motor penggerak perekonomian rakyat 

di sektor pangan dan kelautan. Keduanya diharapkan mampu 

memperkuat posisi tawar anggota dengan menyediakan akses 

permodalan yang lebih adil, sarana produksi yang terjangkau, serta 

sistem pemasaran yang memutus ketergantungan pada tengkulak. 

Dengan pengelolaan yang profesional, transparan, serta dukungan 

kebijakan pemerintah yang berpihak, koperasi dapat menjadi wadah 

pemberdayaan yang efektif bagi masyarakat pedesaan dan pesisir. 

Penguatan kelembagaan, pemanfaatan teknologi modern, dan 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia juga menjadi kunci agar 

koperasi dapat bertransformasi menjadi lembaga ekonomi rakyat 

yang mandiri, berdaya saing, dan berkelanjutan. Pada akhirnya, 

koperasi di sektor pertanian dan kelautan tidak hanya menjadi sarana 

peningkatan pendapatan, tetapi juga pilar penting dalam mewujudkan 

kedaulatan pangan dan penguatan ekonomi desa. Koperasi di sektor 

pertanian dan kelautan tidak hanya berfungsi sebagai solusi ekonomi 

untuk meningkatkan penghasilan masyarakat, tetapi juga menjadi 

wujud nyata kedaulatan pangan dan penguatan ekonomi desa.  
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Pendahuluan   
Memulai usaha, baik dalam bentuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) maupun koperasi, merupakan proses strategis yang 

membutuhkan perencanaan matang, pemahaman pasar yang 

mendalam, dan kemampuan membaca peluang. Di tengah dinamika 

ekonomi global, perkembangan teknologi, dan perubahan perilaku 

konsumen, keberhasilan suatu usaha tidak hanya ditentukan oleh 

keunggulan produk atau layanan, tetapi juga oleh kemampuan pelaku 

usaha dalam mengidentifikasi peluang dan menganalisis pasar secara 

tepat. 

Identifikasi peluang usaha merupakan langkah awal yang 

menentukan arah pengembangan bisnis. Proses ini melibatkan 

pencarian ide, penilaian kelayakan, dan pemilihan peluang yang 

memiliki potensi keuntungan serta keberlanjutan jangka panjang. 

Peluang usaha dapat muncul dari berbagai faktor, seperti potensi 

sumber daya lokal, perkembangan tren, perubahan regulasi, inovasi 

teknologi, maupun permasalahan di masyarakat yang membutuhkan 

solusi kreatif. 

Sementara itu, analisis pasar menjadi alat penting untuk 

memahami lingkungan bisnis, mengukur potensi permintaan, 

mengenali segmen pelanggan, dan memetakan persaingan. Bagi 

UMKM dan koperasi, analisis pasar membantu mengurangi risiko 

kegagalan, memaksimalkan peluang pertumbuhan, serta memastikan 

strategi pemasaran dan distribusi tepat sasaran. 

Dengan memadukan identifikasi peluang usaha dan analisis 

pasar, pelaku UMKM dan koperasi dapat membangun fondasi bisnis 

yang kokoh, mampu beradaptasi terhadap perubahan, serta berdaya 

saing di pasar yang semakin kompetitif. Tahapan ini bukan sekadar 

formalitas awal, melainkan investasi intelektual yang menentukan 

keberhasilan usaha di masa depan. 

 

Identifikasi Peluang Usaha   
Memulai usaha ibarat menanam benih. Agar kelak tumbuh subur, 

benih tersebut harus ditanam di tanah yang tepat, dengan kondisi 

cuaca yang mendukung, dan dirawat secara berkesinambungan. 

Dalam dunia bisnis, proses memilih “tanah” yang tepat itulah yang 

disebut identifikasi peluang usaha. 
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eksternal (opportunities), serta ancaman dari luar (threats). 

Misalnya, sebuah koperasi yang memiliki jaringan distribusi luas 

dapat menggunakannya sebagai kekuatan untuk mengembangkan 

produk baru. 

2. Analisis PESTEL (Political, Economic, Social, Technological, 

Environmental, Legal) 

PESTEL digunakan untuk memetakan faktor eksternal yang 

memengaruhi pasar. Faktor politik dapat mencakup kebijakan 

pemerintah terhadap UMKM, faktor ekonomi mencakup daya beli 

masyarakat, faktor sosial terkait perubahan gaya hidup, faktor 

teknologi meliputi inovasi dan digitalisasi, faktor lingkungan 

mencakup kesadaran akan kelestarian alam, dan faktor hukum 

berkaitan dengan regulasi yang berlaku (Yüksel, 2012). 

3. Analisis Porter’s Five Forces 

Dikembangkan oleh Michael Porter, alat ini membantu memahami 

tingkat persaingan dalam suatu industri. Lima kekuatan yang 

dianalisis meliputi ancaman pendatang baru, kekuatan pemasok, 

kekuatan pembeli, ancaman produk pengganti, dan tingkat 

persaingan antarperusahaan. Analisis ini berguna bagi UMKM dan 

koperasi untuk mengetahui di mana posisi mereka di pasar dan 

bagaimana merancang strategi bersaing (Pangarkar & 

Prabhudesai, 2024). 

4. Analisis Segmen Pasar 

Teknik ini berfokus pada pembagian pasar ke dalam kelompok 

konsumen yang memiliki karakteristik atau kebutuhan serupa. 

Segmentasi dapat dilakukan berdasarkan demografi (usia, jenis 

kelamin, pendapatan), geografis (lokasi), psikografis (gaya hidup, 

nilai), maupun perilaku (frekuensi pembelian, kesetiaan merek). 

Dengan segmentasi yang tepat, pelaku usaha dapat merancang 

penawaran yang lebih relevan bagi target konsumennya. 

5. Survei dan Kuesioner 

Alat ini bersifat langsung karena memperoleh data primer dari 

konsumen. Survei dapat dilakukan secara offline (wawancara 

langsung, formulir cetak) maupun online (Google Forms, media 

sosial). Pertanyaan yang dirancang dengan baik akan membantu 

mendapatkan informasi spesifik mengenai preferensi, kebutuhan, 

dan persepsi konsumen terhadap produk atau layanan. 
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6. Analisis Tren dan Media Sosial 

Perkembangan media sosial menjadikan platform ini sebagai 

sumber data berharga. Melalui pemantauan tren kata kunci, 

interaksi, dan ulasan pelanggan, pelaku UMKM dan koperasi dapat 

memahami sentimen pasar secara real-time. Misalnya, lonjakan 

pembicaraan tentang produk ramah lingkungan dapat menjadi 

sinyal peluang bagi produsen lokal. 

Pemilihan alat analisis yang tepat bergantung pada tujuan, 

sumber daya, dan skala usaha. Tidak semua alat harus digunakan 

sekaligus, namun kombinasi dari beberapa metode akan 

menghasilkan pemahaman pasar yang lebih mendalam dan akurat. 

Dengan pemahaman ini, UMKM dan koperasi dapat membuat 

keputusan yang lebih strategis dan terukur. 
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PROFIL PENULIS  
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Di tengah dinamika ekonomi global, 

perkembangan teknologi, dan perubahan 

perilaku konsumen, keberhasilan suatu usaha 

tidak hanya ditentukan oleh keunggulan produk 

atau layanan, tetapi juga oleh kemampuan 

pelaku usaha dalam mengidentifikasi peluang 

dan menganalisis pasar secara tepat. Identifikasi 

peluang usaha merupakan langkah awal yang menentukan arah 

pengembangan bisnis. Proses ini melibatkan pencarian ide, penilaian 

kelayakan, dan pemilihan peluang yang memiliki potensi keuntungan 

serta keberlanjutan jangka panjang. Peluang usaha dapat muncul dari 

berbagai faktor, seperti potensi sumber daya lokal, perkembangan 

tren, perubahan regulasi, inovasi teknologi, maupun permasalahan di 

masyarakat yang membutuhkan solusi kreatif. Pada saat sekolah SD 

Negeri Sultan Agung Ponorogo lulus tahun 1973. Tahun 1975 lulus 

dari SMP Negeri 1 Ponorogo dan tahun 1979 lulus dari SMA Negeri I 

Ponorogo. Penulis kemudian melanjutkan pendidikan ke Perguruan 

Tinggi dan berhasil menyelesaikan studi S1 di prodi Teknik Kimia 

Institut Teknologi Bandung 1985. Kemudian melanjutkan pendidikan 

Magister Manajemen di prodi Magister Bisnis Administrasi Teknologi 

Institut Teknologi Bandung lulus tahun 1999, sesuai harapan saya 

dibidang manajemen serta pendidikan doktoral di prodi Bisnis 

Administrasi Universitas Padjadjaran lulus tahun 2021. 

Penulis memiliki kepakaran dibidang strategi korporat dan 

bisnis, korporat. Pada tahun 2014 penulis diangkat menjadi Direktur 

Komersial PT SUCOFINDO (Persero) dibidang jasa yang sangat 

tergantung pada SDM yang kompeten. Saat ini penulis juga mengelola 

Yayasan Sosial Abdul Chakim yang bergerak di bidang Pendidikan dan 

Sosial, Ketua Dewan Pengurus Nasional (DPN) Asosiasi Perguruan 

Tinggi Manajemen Retail Indonesia (APTMRI), Asesor LSP Kimia 

Industri serta menjadi Ketua Bidang Pendidikan di Yayasan Masjid As 

Sajadah, dosen di Universitas Raharja dan Universitas Padjadjaran. 

Penulis aktif melakukan  penelitian dan juga diterbitkan pada journal 

nasional maupun internasional.  
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pengelolaan arus kas secara terencana membantu UMKM dalam 

menjaga likuiditas dan menghindari kebangkrutan usaha. Dengan 

kebijakan-kebijakan tersebut, diharapkan UMKM dapat naik kelas dan 

berkontribusi lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. 

 

Perencanaan Keuangan UMKM 

Perencanaan keuangan merupakan tahap awal yang penting dalam 

siklus manajemen keuangan UMKM. Perencanaan mencakup estimasi 

pemasukan, pengeluaran, kebutuhan investasi, dan strategi 

pendanaan. UMKM yang memiliki perencanaan keuangan yang baik 

dapat lebih siap menghadapi risiko usaha dan mengambil peluang 

bisnis yang lebih strategis. Langkah-langkah perencanaan keuangan 

antara lain adalah menyusun anggaran, menetapkan target keuangan, 

dan membuat skenario pengeluaran berdasarkan prioritas.  

Pemerintah Indonesia mendorong pelaku UMKM untuk 

menyusun rencana usaha dan anggaran keuangan, antara lain melalui 

Peraturan Menteri Koperasi dan UKM No. 5 Tahun 2021 tentang 

Pedoman Penyusunan Rencana Usaha. Rencana ini juga menjadi 

syarat untuk mengakses pembiayaan dari program pemerintah 

seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR). 

UMKM memainkan peran penting dalam perekonomian nasional. 

Namun, salah satu tantangan yang umum dihadapi pelaku UMKM 

adalah lemahnya perencanaan dan pelaporan keuangan. Padahal, 

perencanaan dan laporan keuangan yang baik menjadi pondasi utama 

dalam menentukan arah dan keberlangsungan usaha. 

Perencanaan keuangan adalah proses menyusun rencana 

pendapatan dan pengeluaran usaha dalam periode tertentu. Dengan 

perencanaan, UMKM dapat memetakan kebutuhan modal kerja, 

memperkirakan biaya operasional, serta menentukan strategi harga 

dan pemasaran yang sesuai. Hal ini penting untuk menghindari 

pemborosan dan memastikan usaha tetap memiliki cadangan kas. 

Salah satu bentuk perencanaan yang paling umum adalah 

penyusunan anggaran. Anggaran berfungsi sebagai pedoman untuk 

pengambilan keputusan sehari-hari, serta sebagai alat pengendalian 

untuk memastikan kegiatan usaha tidak menyimpang dari target 

keuangan yang telah ditetapkan. 
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inklusif. Peningkatan kemampuan manajerial dan finansial UMKM 

akan memperkuat keberlangsungan usaha serta menciptakan 

pertumbuhan ekonomi yang lebih merata di seluruh Indonesia. 

 

Kepatuhan terhadap Regulasi dan Perpajakan 

Kepatuhan terhadap regulasi keuangan dan perpajakan merupakan 

aspek penting dalam menjaga keberlanjutan usaha dan membangun 

kredibilitas. Pemerintah memberlakukan tarif pajak final sebesar 

0,5% untuk UMKM dengan omzet hingga Rp4,8 miliar per tahun 

sebagai bentuk dukungan fiskal. UMKM juga diwajibkan memiliki 

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) serta melakukan pelaporan pajak 

secara berkala. Insentif dan relaksasi pajak juga diberikan pemerintah 

saat krisis seperti pandemi COVID-19 untuk membantu UMKM tetap 

bertahan. Regulasi yang mengatur hal ini antara lain Peraturan 

Pemerintah No. 23 Tahun 2018 tentang Pajak Penghasilan Final bagi 

UMKM. 

Kepatuhan terhadap regulasi dan perpajakan merupakan elemen 

penting dalam menjaga keberlangsungan dan legalitas usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM). Banyak pelaku UMKM yang belum 

menyadari bahwa taat terhadap aturan hukum bukan hanya 

kewajiban, tetapi juga dapat menjadi sarana untuk mengembangkan 

usaha secara berkelanjutan dan mendapatkan kepercayaan dari mitra 

bisnis dan lembaga keuangan. 

Di Indonesia, regulasi yang mengatur UMKM diatur dalam 

berbagai perundang-undangan, salah satunya adalah Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. UU ini 

memberikan dasar hukum atas klasifikasi, pembinaan, dan 

perlindungan bagi UMKM, termasuk kewajiban administratif dan 

kepatuhan dalam menjalankan usahanya. 

Salah satu aspek penting dari kepatuhan regulasi adalah memiliki 

legalitas usaha, seperti Nomor Induk Berusaha (NIB) yang dapat 

diakses melalui sistem OSS (Online Single Submission). Legalitas ini 

mempermudah pelaku UMKM untuk mengakses pembiayaan, 

mengikuti program pemerintah, serta bekerja sama dengan 

perusahaan besar atau pemerintah. 
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Dalam hal perpajakan, pemerintah telah memberikan kemudahan 

bagi UMKM melalui Peraturan Pemerintah (PP) No. 23 Tahun 2018 

tentang Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Usaha yang Diterima 

atau Diperoleh Wajib Pajak yang Memiliki Peredaran Bruto Tertentu. 

Melalui aturan ini, UMKM dengan omzet di bawah Rp4,8 miliar per 

tahun hanya dikenakan PPh final sebesar 0,5%. 

Meskipun tarif pajaknya rendah, masih banyak UMKM yang 

belum melaksanakan kewajiban perpajakannya secara benar. Faktor 

utamanya adalah kurangnya pemahaman tentang mekanisme 

perpajakan, belum memiliki NPWP, dan minimnya pencatatan 

keuangan yang memadai. Ini menjadi tantangan dalam mendorong 

kepatuhan fiskal sektor informal. 

Pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pajak (DJP) aktif 

melakukan sosialisasi dan edukasi kepada UMKM tentang pentingnya 

pajak, bagaimana cara lapor dan bayar pajak secara online melalui e-

Filing dan e-Billing, serta manfaat jangka panjang dari kepatuhan 

pajak. UMKM yang patuh pajak akan lebih mudah mendapatkan akses 

pembiayaan dan kemitraan. 

Dalam mendukung kepatuhan ini, pemerintah juga menyediakan 

aplikasi sederhana seperti Sistem Aplikasi Pencatatan Informasi 

Keuangan (SIAPIK) dan Lamikro dari Kemenkop UKM, yang 

membantu UMKM melakukan pencatatan keuangan dan perpajakan 

dengan mudah. Hal ini sangat membantu UMKM yang belum memiliki 

kemampuan akuntansi secara profesional. 

Kepatuhan terhadap perpajakan tidak hanya soal membayar 

pajak, tetapi juga soal keterbukaan dan transparansi usaha. UMKM 

yang melakukan pencatatan dengan baik, melaporkan pendapatan 

dan kewajibannya secara jujur, serta menjalankan bisnis sesuai 

dengan aturan hukum akan mendapatkan kepercayaan lebih dari 

publik dan pemangku kepentingan lainnya. 

Tantangan terbesar ke depan adalah membangun budaya patuh 

yang tidak hanya didasarkan pada kewajiban, tetapi juga kesadaran 

bahwa regulasi dan pajak adalah instrumen untuk mendukung 

pertumbuhan ekonomi secara kolektif. UMKM perlu diarahkan untuk 

memahami bahwa kontribusi mereka terhadap pajak adalah bagian 

dari partisipasi aktif dalam pembangunan bangsa. 
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Oleh karena itu, sinergi antara pemerintah, asosiasi UMKM, 

lembaga pendidikan, dan sektor swasta sangat diperlukan dalam 

membangun ekosistem yang mendukung kepatuhan regulasi dan 

perpajakan. Peningkatan literasi hukum dan fiskal akan memperkuat 

posisi UMKM sebagai tulang punggung perekonomian nasional yang 

tangguh dan berdaya saing. 
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Pendahuluan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan 

penting dalam perekonomian Indonesia. Berdasarkan data 

Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM menyumbang lebih dari 60% 

Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap sekitar 97% tenaga 

kerja (Kementerian Koperasi dan UKM RI, 2022). Namun, salah satu 

tantangan utama yang dihadapi UMKM adalah keterbatasan dalam 

membangun merek (branding) yang kuat serta memanfaatkan 

teknologi digital untuk pemasaran (Huda & Rachmawati, 2020). 

Di era digital, konsumen tidak hanya menilai produk dari kualitas, 

tetapi juga dari citra merek, pengalaman pelanggan, serta kehadiran 

bisnis di platform online (Keller, 2013). Oleh karena itu, strategi 

branding yang terintegrasi dengan digital marketing menjadi kunci 

keberlangsungan dan pertumbuhan UMKM (Kotler, Kartajaya, & 

Setiawan, 2017). 

Pemasaran digital memberikan peluang besar bagi UMKM karena 

biaya yang relatif lebih rendah dibandingkan pemasaran 

konvensional, jangkauan pasar yang luas, serta kemampuan 

membangun interaksi langsung dengan konsumen (Ryan, 2017). 

Dengan strategi branding yang tepat, UMKM dapat membangun 

kepercayaan, loyalitas, dan diferensiasi di pasar yang semakin 

kompetitif (Aaker, 1996). 

 

Definisi Branding 

Branding adalah proses menciptakan identitas unik untuk suatu 

produk atau usaha yang membedakannya dari kompetitor (Kapferer, 

2012). Menurut Keller (2013), branding merupakan upaya 

membangun brand equity yang kuat, yaitu nilai tambah dari sebuah 

merek yang melekat di benak konsumen. Senada dengan itu, Kotler 

dan Keller (2016) menjelaskan bahwa branding adalah kegiatan 

pemberian nama, simbol, atau desain tertentu untuk mengidentifikasi 

barang/jasa suatu penjual sekaligus membedakannya dari pesaing. 

Bagi UMKM, branding bukan hanya sekedar membuat logo atau 

nama usaha, tetapi juga menciptakan persepsi, kepercayaan, dan 

hubungan emosional dengan konsumen (Aaker, 1996). Branding yang 
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Namaste Organic Edukasi konten, 
testimoni, live workshops 

Followers puluhan ribu 

Aglioe.Olio Konten makanan 
menggugah, ASMR, 
kolaborasi food blogger 

Penjualan naik 10× lipat 

Studio Dapur Visual handmade, dual 
bahasa, testimoni 
internasional 

Orderan dari luar negeri 

Palembang 
Harum 

Digital branding strategis 
via penelitian akademik 

Awareness dan 
engagement meningkat 

Sumber: diolah penulis 

 

Simpulan 

UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia, 

namun untuk dapat bertahan dan berkembang di era digital, mereka 

harus mampu beradaptasi dengan perubahan perilaku konsumen dan 

kemajuan teknologi. Branding yang kuat menjadi kunci agar UMKM 

dapat membangun citra positif, meningkatkan kepercayaan 

pelanggan, serta menciptakan loyalitas jangka panjang. 

Studi kasus UMKM lokal yang sukses membuktikan bahwa 

pemanfaatan strategi branding digital, seperti media sosial, e-

commerce, storytelling, dan kolaborasi dengan influencer, mampu 

mendorong pertumbuhan bisnis yang signifikan meskipun dengan 

keterbatasan modal. 

Namun, tantangan tetap ada, seperti keterbatasan literasi digital, 

kompetisi yang semakin ketat, keterbatasan sumber daya, hingga 

adaptasi terhadap teknologi baru. Menurut Huda & Rachmawati, 

UMKM harus mampu memaksimalkan peluang digitalisasi yang 

menghadirkan pasar lebih luas, biaya promosi lebih efisien, serta 

akses inovasi yang lebih mudah. 

Oleh karena itu, keberhasilan UMKM dalam era digital ditentukan 

oleh kombinasi antara kemampuan membangun branding yang 

konsisten, pemanfaatan teknologi digital secara tepat, serta kesiapan 

menghadapi tantangan melalui peningkatan literasi, inovasi, dan 

kolaborasi. 
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Konsep E-Commerce dan Media Sosial dalam UMKM 

Pemanfaatan teknologi digital dalam dunia usaha telah membawa 

perubahan besar, khususnya bagi koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM). Salah satu bentuk transformasi tersebut 

adalah lahirnya e-commerce, yaitu aktivitas jual beli barang maupun 

jasa yang dilakukan melalui jaringan internet. Dalam koperasi dan 

UMKM, e-commerce tidak hanya sebatas sarana transaksi, melainkan 

juga medium untuk membangun akses pasar, memperluas jangkauan 

konsumen, dan menciptakan efisiensi dalam distribusi produk 

(Shanmugapriya & Pavithra, 2024). E-commerce dapat dibagi menjadi 

beberapa model utama, yakni Business to Business (B2B), Business to 

Consumer (B2C), dan Consumer to Consumer (C2C). Model B2B 

merujuk pada transaksi antar pelaku usaha, misalnya koperasi 

produsen yang menjual hasil panen dalam jumlah besar kepada 

perusahaan distribusi. Model B2C lebih banyak digunakan UMKM, 

yakni penjualan produk langsung kepada konsumen melalui platform 

marketplace seperti Tokopedia, Shopee, atau Lazada. Sedangkan 

model C2C mencerminkan transaksi antar individu, misalnya penjual 

dan pembeli yang bertemu melalui platform daring seperti OLX atau 

marketplace berbasis komunitas. Pembagian ini penting dipahami 

karena menentukan strategi bisnis digital yang tepat sesuai dengan 

karakter usaha koperasi atau UMKM. 

Selain e-commerce, media sosial juga menjadi instrumen penting 

dalam mendukung perkembangan usaha berbasis digital. Media sosial 

didefinisikan sebagai platform berbasis internet yang memungkinkan 

interaksi, berbagi informasi, dan membangun komunitas dalam ruang 

virtual. Dalam pemasaran, media sosial berperan sebagai sarana 

komunikasi dua arah antara pelaku usaha dan konsumen (Anesti & 

Diniati, 2024). UMKM dapat memanfaatkan platform seperti 

Instagram untuk menampilkan katalog produk dengan visual 

menarik, Facebook untuk membangun komunitas pelanggan, TikTok 

untuk menjangkau generasi muda dengan konten kreatif, dan 

WhatsApp Business sebagai kanal komunikasi serta pelayanan 

konsumen secara langsung. Berbeda dengan e-commerce yang lebih 

fokus pada aktivitas transaksi, media sosial lebih menekankan pada 

penciptaan awareness, engagement, dan brand image. Pemahaman 
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Infrastruktur digital menjadi kendala penting, terutama bagi 

UMKM di daerah terpencil. Akses internet yang tidak merata, 

keterbatasan layanan logistik, dan sistem pembayaran digital yang 

belum optimal dapat menghambat kegiatan e-commerce. Proses 

transaksi yang lambat atau biaya logistik yang tinggi akan 

menurunkan daya saing produk lokal dan mengurangi kepuasan 

konsumen. Hal ini menekankan perlunya kolaborasi antara pelaku 

usaha, pemerintah, dan pihak swasta untuk membangun infrastruktur 

digital yang inklusif dan mendukung pertumbuhan UMKM secara 

merata di seluruh wilayah. 

Di era digital, risiko keamanan siber dan penipuan juga menjadi 

tantangan serius. Pelaku UMKM harus menghadapi ancaman seperti 

akun marketplace diretas, penipuan transaksi, data konsumen yang 

bocor, hingga review palsu yang dapat merusak reputasi produk. 

Kurangnya pengalaman dalam mengelola keamanan digital membuat 

UMKM lebih rentan terhadap risiko ini. Edukasi tentang keamanan 

digital, penggunaan sistem pembayaran yang terpercaya, serta 

implementasi proteksi data menjadi langkah krusial agar kepercayaan 

konsumen tetap terjaga. 

Membangun kepercayaan konsumen online merupakan 

tantangan yang tidak kalah penting. Konsumen digital cenderung lebih 

berhati-hati karena mereka tidak dapat melihat produk secara 

langsung sebelum membeli. Untuk itu, UMKM dan koperasi harus 

menekankan kualitas produk, pelayanan pelanggan yang responsif, 

testimoni nyata dari konsumen, serta transparansi informasi produk. 

Strategi ini membantu menciptakan reputasi digital yang solid, 

meningkatkan loyalitas pelanggan, dan mendorong pertumbuhan 

penjualan berkelanjutan. Dengan memahami dan mengatasi 

tantangan-tantangan ini, koperasi dan UMKM dapat memanfaatkan e-

commerce dan media sosial secara lebih efektif, sehingga peluang yang 

ditawarkan oleh dunia digital dapat benar-benar dioptimalkan. 

 

 

 



Pemanfaatan E-commerce dan Media Sosial 

 

 

213 Zainal Arifin 

Daftar Pustaka 

Afren, S. (2024). The role of digital marketing promoting tourism 

business: A study of use of the social media in promoting travel. 

World Journal of Advanced Research and Reviews, 21(1), 272-287. 

Amanda, S., & Rosiana, N. (2023). Analisis Daya Saing Kopi Indonesia 

dalam Menghadapi Perdagangan Kopi Dunia. Forum Agribisnis, 

13(1), 1-11. 

Anesti, S., & Diniati, A. (2024). Perencanaan Konten Media Sosial 

Instagram @Kampunginggrisbdg dalam Membangun Customer 

Engagement. CoverAge: Journal of Strategic Communication, 15(1), 

99-114. 

Arzeti, D. S., & Nurhaipah, T. (2025). Interaktivitas Media Sosial 

Instagram @Bankbri_id dalam Mengomunikasikan CSR. 

Komunikarya: Jurnal Ilmu Komunikasi, 1(1), 37–49. 

Firmansyah, D., Suryana, A., Susetyo, D. P., & Rifa’i, A. A. (2020). 

Analisis Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap Loyalitas 

Pelanggan di Usaha Minuman Ringan Bubble'ku Bubble Drink dan 

Ice Blend di Ramayana Dept. Store Kota Sukabumi. Jurnal Mirai 

Management. 

Hajliana, E. (2020). Pengaruh Kualitas Layanan, Kepercayaan, dan 

Kepuasan terhadap Loyalitas Pelanggan Studi Pada Pelanggan 

Jasa Titip di Media Sosial di Kota Malang. Undergraduate (S1) 

thesis, Universitas Muhammadiyah Malang. 

Mardiana, Fahdillah, Y., Kadar, M., Hassandi, I., & Mandasari. (2024). 

Implementasi Transformasi Digital dan Kecerdasan Buatan 

Sebagai Inovasi Untuk UMKM pada Era Revolusi Industri 4.0. 

Jurnal Ilmiah Manajemen dan Kewirausahaan, 3(1), 266-273. 

Pradana, E. (2022). Implementasi Web Crawler untuk Mencari Harga 

Barang Termurah dari Berbagai Situs E-Commerce Indonesia. 

Tecknologipintar.org, 2(9), 1-11. 

Rahmawati, E. (2019). Peran Media Sosial dalam Peningkatan 

Penjualan UMKM: Studi Kasus UMKM Perempuan di Yogyakarta. 

Journal of Digital Marketing, 8(3), 189-200. 



Pemanfaatan E-commerce dan media sosial 

 

214 Zainal Arifin 

Rehatalanit, Y. (2021). Peran E-Commerce dalam Pengembangan 

Bisnis. Journal Universitas Suryadarma. 

Riswandi, D. (2019). Transaksi On-Line (E-Commerce): Peluang dan 

Tantangan dalam Perspektif Ekonomi Islam. Jurnal Econetica, 

1(1). 

Shanmugapriya, & Pavithra. (2024). Artificial Intelligence and E-

Commerce. Digital Ecosystem & Harnessing Artificial Intelligence. 

Sukmawati, I., & Fitriani, A. (2021). Inovasi Digital dan Transformasi 

UMKM: Tinjauan Empiris di Indonesia. Journal of Business and 

Innovation, 15(2), 103-116. 

 

 

 

 

 



Pemanfaatan E-commerce dan media sosial 

 

 

215 Zainal Arifin 

PROFIL PENULIS 
Zainal Arifin, S.E., M.E. 

Penulis adalah seorang akademisi, aktivis 

masyarakat dan penggerak pembangunan 

berkelanjutan. Saat ini beliau bekerja sebagai 

Dosen di Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) 

Universitas Islam Indragiri (UNISI). Dalam 

perjalanan kariernya di kampus Zainal 

pernah menjabat sebagai Ketua LPPM UNISI 

pada tahun 2018 – Juni 2019 kemudian 

dipercaya menjadi Dekan Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis pada periode 2019 hingga 2023 Selanjutnya ia 

diamanahkan sebagai Wakil Rektor I Bidang Akademik dan 

Pengembangan sejak Juli 2023 hingga November 2024. 

Pendidikan tinggi ditempuhnya di Universitas Islam Indragiri 

pada bidang MSDM (S1) dilanjutkan di Universitas Trisakti Jakarta 

pada bidang Ilmu Ekonomi (S2) Saat ini 2025 Zainal Arifin sedang 

dalam proses menyelesaikan studi S3 di Universitas Jambi pada 

bidang Ilmu Ekonomi sekaligus tercatat sebagai mahasiswa doktoral 

pada Jurusan Social Development di Philippine Womens University 

Philipina. Bidang keahlian yang ia tekuni meliputi Ekonomi Islam, 

kewirausahaan, leadership, ekonomi pembangunan dan 

pembangunan sosial. 

Di luar dunia akademik Zainal juga dipercaya memimpin NGO 

Bangun Desa Payung Negeri (BDPN) sebuah yayasan yang bergerak di 

bidang pemberdayaan masyarakat lingkungan dan pembangunan 

desa berkelanjutan Di bawah kepemimpinannya BDPN telah 

menginisiasi sejumlah organisasi rakyat antara lain komunitas 

GREENOMOS (Generasi Muda Pecinta Alam) KAWAN PESISIR (Kawal 

Mangrove dan Pemberdayaan Masyarakat Pesisir) serta Asosiasi 

Petani Kelapa Rakyat Riau AKAR RIAU yang menjadi wadah 

perjuangan petani kelapa di Riau. 

Sebagai putra daerah Indragiri Hilir Zainal Arifin dikenal luas 

bukan hanya di lingkup akademisi tetapi juga sebagai penggerak 

masyarakat akar rumput Ia aktif dalam pemberdayaan nelayan, petani 



Pemanfaatan E-commerce dan Media Sosial 

 

 

216 Syahir Fadli 

serta komunitas lokal dengan mendorong lahirnya berbagai inisiatif 

sosial ekonomi dan lingkungan di wilayah pesisir. Kiprahnya banyak 

tercermin melalui gerakan masyarakat sipil dan yayasan yang 

berfokus pada pembangunan desa serta pelestarian mangrove. 

 

📧 E-mail Penulis: zainalbdpn@gmail.com 

 

 



Desain Pembelajaran Berbasis Proyek 
 

 

217 Lizza Fauziah Suroya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 14  
INOVASI PRODUK DAN 
DIVERSIFIKASI USAHA 

 

 

 

 

Rahila Amanatul Ummah, M.E.  

Universitas Muhammadiyah Surabaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Inovasi Produk dan Diversifikasi Usaha 
 

 

219 Rahila Amanatul Ummah 

Penelitian ini menekankan pentingnya menciptakan lingkungan bisnis 

yang mendukung, yang dapat mendorong pengembangan keunggulan 

kompetitif, meningkatkan inovasi serta membuka peluang jaringan. 

Dengan demikian, inovasi produk seringkali menghasilkan teknologi, 

keterampilan, atau aset berharga lainnya. Asset ini bisa menjadi modal 

utama untuk diversifikasi. 

 

Inovasi Produk  
Inovasi produk adalah suatu kegiatan yang melibatkan penciptaan dan 

pemasaran produk baru atau perbaikan dari produk yang telah ada, 

dengan tujuan memberikan manfaat tambahan kepada pelanggan 

serta perusahaan. Menciptakan produk baru atau memperbaiki 

produk yang sudah ada dengan cara yang inovatif. Hal ini menciptakan 

pengembangan gagasan, teknologi, desain dan fitur baru yang sesuai 

dengan kebutuhan dan keinginan pelanggan, serta meningkatkan 

kinerja atau menciptakan nilai tambah yang berarti. Kebutuhan dan 

permintaan pasar memiliki pengaruh yang cukup besar dalam 

mendorong inovasi produk (Azhari & Ali, n.d.). 

Inovasi produk bukan hanya sekadar upaya untuk meningkatkan 

produk yang sudah ada, tetapi juga dapat menjadi pintu gerbang 

utama menuju diversifikasi yang sukses. Ketika sebuah inovasi 

menghasilkan produk yang berhasil di pasar, hal itu menciptakan 

landasan yang kokoh untuk ekspansi bisnis. Inovasi yang berhasil 

sering kali menghasilkan aset tak berwujud yang sangat berharga, 

seperti teknologi baru, paten, dan keahlian mendalam. Aset-aset ini 

bisa dimanfaatkan untuk memasuki pasar baru atau mengembangkan 

lini produk yang berbeda. 

1. Keunggulan Kompetitif yang Terbukti 

Produk yang inovatif dan sukses di pasar telah membuktikan 

bahwa perusahaan memiliki kemampuan untuk memenuhi 

kebutuhan pelanggan dan menciptakan nilai. Keberhasilan ini 

membangun kepercayaan diri dan reputasi yang dapat 

dimanfaatkan untuk diversifikasi. Investor dan pasar akan melihat 

perusahaan sebagai entitas yang inovatif dan kompeten, yang 

membuat langkah diversifikasi terlihat lebih meyakinkan. 
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adalah strategi untuk memperluas pilihan produk—misalnya, 

menanam jagung atau kedelai di lahan sawah selain padi. Tujuannya 

adalah untuk meningkatkan produktivitas dan mencapai 

swasembada. Diversifikasi ini lebih bersifat strategis atau adaptif 

terhadap kebijakan pemerintah dan kondisi lahan, bukan sepenuhnya 

menciptakan produk baru. 

Sementara itu, penelitian (Irfan Fadhlurrohman et al., 2023) 

fokus pada inovasi produk dalam bentuk diversifikasi produk olahan. 

Diversifikasi di sini adalah tindakan inovatif yang menciptakan 

produk baru yoghurt dan keju dengan tambahan kayu manis. 

Tujuannya bukan hanya memperluas pilihan produk, tetapi juga 

meningkatkan nilai fungsional, rasa, dan daya simpan, yang 

menunjukkan adanya unsur inovasi yang kuat. Penelitian ini 

menyoroti bagaimana inovasi bisa menambah nilai pada produk yang 

sudah ada, mengubahnya menjadi makanan fungsional yang lebih 

bermanfaat. 

 

Kesimpulan  

Inovasi produk berfokus pada pengembangan produk atau layanan 

baru yang lebih baik, efisien, atau unik. Sementara itu, diversifikasi 

usaha adalah strategi memperluas bisnis ke pasar atau lini produk 

yang berbeda. 

Ketika digabungkan, sinergi ini menciptakan efek yang jauh lebih 

besar: 

1. Inovasi mendorong diversifikasi: Produk baru yang sukses (hasil 

inovasi) dapat menjadi pintu masuk ke pasar atau segmen 

pelanggan baru. 

2. Diversifikasi memicu inovasi: Memasuki pasar baru dapat 

mengungkap kebutuhan atau masalah yang belum terpecahkan, 

sehingga mendorong perusahaan untuk menciptakan solusi 

inovatif. 

Hubungan antara inovasi dan diversifikasi bukan sekadar alur 

dua arah, melainkan sebuah siklus pertumbuhan berkelanjutan. 

Inovasi adalah mesin yang menciptakan produk baru, dan 

diversifikasi adalah strategi yang menyalurkan produk tersebut ke 

pasar yang tepat. Kombinasi ini membentuk sebuah dinamika yang 
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esensial untuk kelangsungan hidup dan kemajuan perusahaan, 

terutama dalam menghadapi dinamika pasar yang cepat berubah. 

Hubungan sinergitas antara inovasi dan diversifikasi produk Adalah  

 

Dengan demikian, sinergi antara inovasi dan diversifikasi adalah 

strategi dinamis yang mendorong perusahaan untuk terus bergerak 

maju, mengurangi risiko, dan membangun keunggulan kompetitif 

yang kuat di pasar yang semakin kompetitif. Ini bukan sekadar tentang 

menjual lebih banyak, tetapi tentang menciptakan nilai jangka panjang 

dan memastikan perusahaan tetap relevan di masa depan. 

  

   

Optimalisasi 
Sumber Daya 

dan 
Peningkatan 

Nilai 
 

Menciptakan 
Keunggulan 

Kompetitif yang 
Berkelanjutan 

 
Meningkatkan 
Resiliensi dan 
Adaptabilitas  

Katalis untuk 
Pertumbuhan 

Jangka Panjang 
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Pendahuluan 
Menurut Pasal 33 ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945, perekonomian 

Indonesia didasarkan pada kekeluargaan dan semangat gotong 

royong. Koperasi dan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 

menjadi bagian penting dari struktur ekonomi nasional karena alasan 

ini. Kedua entitas ini tidak hanya mampu menyerap tenaga kerja 

dalam jumlah besar, tetapi juga berkontribusi besar pada PDB, 

menggerakkan ekonomi lokal, dan meningkatkan ketahanan ekonomi 

rakyat di tengah tantangan globalisasi. 

Namun, dalam menghadapi dinamika pasar bebas, persaingan 

internasional, disrupsi teknologi, dan krisis multidimensi, seperti 

pandemi global, koperasi dan UMKM kerap menghadapi berbagai 

kendala struktural. Keterbatasan akses pembiayaan, rendahnya 

kapasitas manajerial, keterbatasan teknologi, serta kesulitan dalam 

memasarkan produk merupakan tantangan klasik yang terus 

membayangi. Di sinilah letak pentingnya peran negara, khususnya 

pemerintah, dalam melakukan intervensi strategis guna menciptakan 

iklim usaha yang sehat, adil, dan berkelanjutan bagi koperasi dan 

UMKM. 

 

Gambaran Umum Koperasi dan UMKM di Indonesia 
Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan 

pilar penting dalam struktur perekonomian Indonesia. Berdasarkan 

prinsip dari, oleh, dan untuk anggota, koperasi bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan anggotanya sekaligus memberikan 

kontribusi nyata terhadap pembangunan ekonomi nasional. 

Keberadaan koperasi di Indonesia diatur secara tegas dalam Undang-

Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, yang 

menempatkannya sebagai sokoguru perekonomian sesuai amanat 

Pasal 33 ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945. 

Siregar (Abi Pratiwa Siregar, 2020: 31) menyatakan bahwa 

setidaknya ada 25 jenis koperasi, yaitu: kerajinan industri, wisata, 

simpan pinjam, pasar, serba usaha, karyawan, layanan, Angkutan, 

pondok pesantren, KUD, KOPTI, KPRI, ABRI, BMT, pensiun, 

mahasiswa, pemuda, PKL, dan pertanian, serta ternak dan pertanian. 

Dari 25 jenis tersebut, ada empat kategori: yaitu koperasi konsumsi, 

produksi, simpan pinjam, dan bisnis. 
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a. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa melalui akses 

pelayanan ekonomi terintegrasi. 

b. Memperkuat ketahanan pangan dan pemerataan distribusi hasil 

pertanian. 

c. Mendorong kemandirian ekonomi desa sebagai pilar 

pembangunan nasional 

 

3. Struktur usaha dan layanan 

Koperasi Merah Putih mengembangkan tujuh jenis unit usaha inti, 

yang disesuaikan dengan potensi lokal desa atau kelurahan: 

a. Gerai Sembako (harga terjangkau bagi anggota dan masyarakat) 

b. Apotek Desa 

c. Klinik Desa 

d. Unit Usaha Simpan Pinjam 

e. Pergudangan / Cold Storage 

f. Logistik Distribusi 

g. Gerai Kantor Koperasi sebagai pusat administrasi dan layanan 

anggota 

Setiap unit beroperasi dengan skema digitalisasi, 

memanfaatkan platform terpadu untuk pencatatan transaksi, stok, 

dan keanggotaan. 

 

4. Modal dan Sumber Pembiayaan 

Ada tiga sumber pendanaan Koperasi Desa/ Kelurahan Merah 

Putih 

a. Dana Desa, APBN, APBD dan sumber lainnya yang sah. 

b. Pembiayaan awal dapat diambil dari Dana desa, misalnya biaya 

legalisai. 

c. Pinjaman dari Bank Himbara, dengan bunga 3% pertahun dan 

tenor 6-10 tahun. 

Setiap Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih ini akan 

diberikan modal awal 3 miliar dalam bentuk pinjaman dan wajib 

mengembalikan dalam waktu enam tahun.  

 

5. Alur Pendaftaran Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih 

Proses pendaftaran Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih dapat 

dilakukan melalui dua jalur utama, yaitu (1) pesan nama terlebih 
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dahulu atau (2) proses musyawarah terlebih dahulu. Kedua jalur 

ini pada dasarnya memiliki tahapan yang hampir sama, hanya 

berbeda pada urutan awal kegiatan. 

 
Gambar 15.1: Alur Pendaftaran Koperasi Merah Putih 

Sumber : infiniti.id/blog/legal/koperasi-merah-putih 

 

a. Melalui Pesan Nama Terlebih Dahulu 

Pada jalur ini, proses diawali dengan perangkat desa/utusan 

desa/Tim Persiapan Pembentukan (TPP) menghubungi notaris 

untuk mengajukan pesan nama koperasi. Setelah itu, notaris 

melakukan pemesanan nama koperasi melalui Sistem Administrasi 

Badan Hukum Koperasi (SABH Koperasi). 

Setelah nama koperasi berhasil dipesan, desa/kelurahan 

menyelenggarakan musyawarah khusus pembentukan Koperasi 

Desa/Kelurahan Merah Putih. Musyawarah ini menghasilkan 

berita acara rapat, penetapan pengurus, dan pengawas. 

Selanjutnya, akta pendirian koperasi dibuat oleh notaris dengan 

syarat seluruh dokumen hasil musyawarah diserahkan maksimal 

tiga hari kerja setelah musyawarah. Notaris kemudian mengisi 

formulir pendirian, mengunggah akta, berita acara rapat, dan 

https://infiniti.id/blog/legal/koperasi-merah-putih
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dokumen musyawarah ke SABH Koperasi (± 7 menit proses 

unggah). Setelah proses verifikasi selesai, notaris mengunduh 

Surat Keputusan (SK) Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih. 

b. Melalui Pesan Nama Terlebih Dahulu 

Pada jalur ini, proses diawali dengan musyawarah desa/kelurahan 

khusus yang melibatkan perangkat desa dan para pihak terkait. 

Musyawarah menghasilkan berita acara rapat, penetapan 

pengurus, dan pengawas, yang kemudian dibawa ke notaris 

maksimal tiga hari kerja setelah musyawarah. 

Notaris kemudian melakukan pemesanan nama koperasi dan 

pembuatan akta pendirian. Setelah akta dibuat, notaris mengisi 

formulir pendirian, mengunggah akta, berita acara rapat, dan 

dokumen musyawarah melalui SABH Koperasi (± 7 menit proses 

unggah). Setelah itu, SK Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih 

dapat diunduh oleh notaris. 

Dengan dua opsi alur ini, pembentukan Koperasi 

Desa/Kelurahan Merah Putih dapat disesuaikan dengan kondisi 

dan kesiapan desa. Baik melalui jalur pemesanan nama terlebih 

dahulu maupun musyawarah terlebih dahulu, prinsip utamanya 

adalah memastikan legalitas koperasi sesuai ketentuan hukum 

yang berlaku, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 

25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian dan Peraturan Menteri 

Koperasi dan UKM terkait pendirian badan hukum koperasi. 
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Pengertian Koperasi 
Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau 

badan hukum koperasi yang melandaskan kegiatannya berdasarkan 

prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasarkan asas kekeluargaan. Ciri-ciri koperasi: 

1. Kepemilikan bersama oleh anggota. 

2. Tujuan utamanya adalah kesejahteraan anggota, bukan semata-

mata keuntungan. 

3. Setiap anggota memiliki hak suara yang sama (satu anggota, satu 

suara). 

4. Pembagian sisa hasil usaha (SHU) berdasarkan partisipasi anggota, 

bukan modal. 

UMKM adalah kegiatan usaha yang dijalankan oleh individu, 

rumah tangga, atau badan usaha kecil yang memenuhi kriteria 

tertentu berdasarkan jumlah aset dan omzet. 

 

Kriteria UMKM Menurut UU No. 20 Tahun 2008 
Usaha mikro: aset maksimal Rp.50 juta, omzet maksimal Rp.300 juta 

per tahun, usaha kecil: aset Rp.50 juta-Rp.500 juta, omzet Rp.300 juta-

Rp.2,5 miliar per tahun, usaha menengah: aset Rp.500 juta-Rp.10 

miliar, omzet Rp.2,5 miliar-Rp.50 miliar per tahun. Ciri-ciri UMKM: (1) 
modal terbatas dan biasanya milik sendiri, (2) jumlah tenaga kerja 

sedikit, (3) pengelolaan bersifat kekeluargaan atau informal, (4) lokasi 

usaha fleksibel (bisa dari rumah, kios, pasar, dll). 
Perusahaan besar adalah badan usaha dengan skala ekonomi 

yang luas, modal besar, tenaga kerja banyak, serta struktur organisasi 

dan manajemen yang kompleks. Ciri-ciri perusahaan besar: 

1. Aset di atas Rp.10 miliar dan omzet tahunan lebih dari Rp 50 miliar. 

2. Biasanya berbentuk PT (Perseroan Terbatas), termasuk BUMN atau 

perusahaan multinasional. 

3. Memiliki sistem manajemen yang profesional dan terstruktur. 

4. Mempekerjakan banyak karyawan. 

5. Cakupan operasional luas, bahkan hingga internasional. 

 

Berikut adalah peran koperasi, UMKM, dan perusahaan besar 

dalam perekonomian nasional: 
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perekonomian anggota dan masyarakat. Kemitraan ini 

diharapkan dapat membantu koperasi dalam memperluas akses 

pasar, modal, dan teknologi. 

c. Prinsip: kemitraan koperasi harus berdasarkan prinsip 

kekeluargaan dan saling menguntungkan. 

 

2. UU UMKM (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Tentang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) 

a. Peran Kemitraan: UU UMKM mendorong pelaku UMKM untuk 

menjalin kemitraan dengan pelaku usaha besar, koperasi, dan 

pemerintah untuk meningkatkan daya saing UMKM. 

b. Tujuan Kemitraan: meningkatkan akses UMKM terhadap 

permodalan, teknologi, pasar, dan informasi. 

c. Perlindungan: Kemitraan harus dilakukan secara adil dan saling 

menguntungkan, tanpa adanya eksploitasi dari pihak yang lebih 

besar terhadap UMKM. 

d. Dukungan Pemerintah: pemerintah memiliki peran aktif dalam 

memfasilitasi kemitraan dan memberikan pelatihan atau 

bantuan teknis kepada UMKM. 

 

3. UU Cipta Kerja (Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020) 

Terkait Kemitraan 

a. Kemudahan Berusaha: UU cipta kerja memperkuat iklim 

investasi dan usaha, termasuk untuk UMKM dan koperasi agar 

lebih mudah berkolaborasi dalam kemitraan usaha. 

b. Kemitraan Usaha: UU ini mengatur bahwa kemitraan usaha 

harus berdasarkan asas saling menguntungkan dan 

transparansi. 

c. Perlindungan Hukum: menjamin kepastian hukum bagi pelaku 

usaha, termasuk UMKM dan koperasi dalam menjalin kemitraan 

dengan pelaku usaha lain. 

d. Digitalisasi dan Inovasi: UU cipta kerja juga mendorong 

digitalisasi UMKM agar lebih mudah menjalin kemitraan dan 

akses pasar. 
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Peningkatan Daya Saing Koperasi dan UMKM 

1. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) adalah kunci 

utama untuk meningkatkan daya saing koperasi dan UMKM di 

Indonesia. SDM yang kompeten dan profesional akan mendorong 

inovasi, efisiensi, dan produktivitas yang pada akhirnya 

memperkuat posisi mereka di pasar. Ada beberapa strategi yang 

dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas SDM koperasi dan 

UMKM: 

a. Pelatihan dan Pengembangan 

Program pelatihan dan pengembangan yang terstruktur adalah 

fondasi utama. Pelatihan ini harus disesuaikan dengan 

kebutuhan spesifik di setiap sektor, meliputi: 

1) Keterampilan Manajerial dan Operasional: Pengelolaan 

keuangan, pemasaran, manajemen operasional, dan sumber 

daya manusia. 

2) Literasi Digital: Penggunaan teknologi, pemasaran digital, e-

commerce, dan media sosial untuk memperluas jangkauan 

pasar. 

3) Inovasi Produk dan Layanan: Pelatihan untuk menciptakan 

produk atau jasa baru yang unik dan berkualitas, serta 

meningkatkan proses produksi. 

4) Kewirausahaan dan Sikap Mental: Mendorong jiwa 

wirausaha, kreativitas, dan kemampuan beradaptasi dengan 

perubahan pasar. 

b. Peningkatan Kompetensi Teknis dan Non-Teknis 

Selain keterampilan manajerial, penting untuk mengembangkan 

kompetensi teknis dan non-teknis karyawan atau anggota 

koperasi. 

1) Kompetensi Teknis: Keterampilan spesifik terkait bidang 

usaha, seperti teknik pengolahan makanan, desain produk, 

atau perbaikan mesin. 

2) Kompetensi Non-Teknis: Keterampilan lunak (soft skills) 

seperti komunikasi, negosiasi, kepemimpinan, dan kerja 

sama tim. 
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pemasok dan mitra logistik.  Manajemen rantai pasok, menurut 

Mentzer et al. (2001), adalah koordinasi sistematis dan strategis 

dari fungsi bisnis tradisional dan taktik lintas perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja dalam jangka panjang. 

Para ahli secara konsisten menekankan bahwa pengembangan 

jaringan strategis dan kolaborasi lintas organisasi adalah kunci 

keberhasilan dalam mengelola rantai pasok global yang kompleks 

dan dinamis. Keunggulan kompetitif masa kini tidak hanya 

ditentukan oleh efisiensi internal, tetapi juga oleh kemampuan 

membangun hubungan yang kuat dan fleksibel dengan lingkungan 

global. 

 

4. Pengembangan Jaringan Bisnis (Networking) 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) adalah bagian penting 

dari ekonomi, terutama di negara-negara berkembang seperti 

Indonesia.  Namun, kendala utama sektor ini adalah keterbatasan 

pasar, modal, teknologi, dan informasi.  Pengembangan jaringan 

bisnis adalah salah satu strategi yang terbukti efektif untuk 

mengatasi masalah ini. Jaringan bisnis memungkinkan koperasi 

dan UMKM untuk memperluas pasar, membangun kemitraan 

strategis, dan meningkatkan kapasitas dan daya saing mereka. 

Salah satu aset tak berwujud paling berharga bagi pelaku UMKM 

adalah jaringan bisnis, menurut Zimmerer dan Scarborough 2008. 

Jaringan yang kuat memberi UMKM akses ke informasi pasar, 

peluang pendanaan, dan dukungan dari mitra bisnis lainnya.  

Namun, menurut Hisrich, Peters, dan Shepherd (2017), para ahli 

kewirausahaan ini menekankan bahwa jaringan profesional dan 

sosial sangat penting untuk keberhasilan usaha kecil.  Jaringan 

membantu penjualan dan mendapatkan mitra, supplier, bahkan 

mentor. 

Menurut Timmons dan Spinelli (2009), UMKM harus secara 

aktif membangun hubungan jangka panjang yang menguntungkan 

dengan berbagai pemangku kepentingan, seperti koperasi, 

pemerintah, dan sektor swasta.  Tambunan 2009 menekankan 

bahwa UMKM dan koperasi harus membangun jaringan dengan 

pelaku usaha lokal dan lembaga keuangan serta pasar ekspor. 



Koperasi dan UMKM Dalam Menghadapi Persaingan Global 

 

267 Yenni Agustina 

Menurut (Suharto, 2006) menyatakan bahwa koperasi yang 

berhasil adalah koperasi yang memiliki jaringan kuat dengan 

anggota, mitra dagang, serta instansi pendukung seperti 

pemerintah dan lembaga keuangan mikro.  Para ahli sepakat bahwa 

pengembangan jaringan bisnis adalah elemen strategis bagi 

koperasi dan UMKM untuk tumbuh secara berkelanjutan. Melalui 

jaringan yang kuat, koperasi dan UMKM dapat memperluas akses 

ke sumber daya penting, memperkuat posisi tawar, dan lebih 

adaptif terhadap perubahan pasar. 
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Domestik Bruto (PDB), serta menyerap lebih dari 117 juta tenaga 

kerja atau sekitar 97% tenaga kerja nasional. Angka ini menegaskan 

bahwa UMKM merupakan tulang punggung perekonomian sekaligus 

penggerak utama dalam menciptakan pemerataan kesejahteraan 

ekonomi di berbagai daerah. UMKM tersebar hampir di seluruh 

pelosok tanah air, dari kota besar hingga pedesaan, sehingga memiliki 

daya jangkau yang luas dalam mendukung penghidupan masyarakat. 

Dengan struktur usaha yang fleksibel, UMKM juga mampu beradaptasi 

lebih cepat terhadap perubahan pasar, meskipun seringkali 

terkendala oleh keterbatasan akses modal, teknologi, dan informasi.  

Namun, di sisi lain, skala usaha UMKM yang masif juga 

memberikan potensi tekanan terhadap lingkungan jika tidak dikelola 

dengan baik. Penggunaan energi fosil, limbah produksi yang tidak 

diolah, serta praktik bisnis yang kurang ramah lingkungan dapat 

menambah beban ekologis. Oleh sebab itu, membangun UMKM yang 

berkelanjutan menjadi agenda penting untuk memastikan bahwa 

kontribusi ekonomi yang besar tidak menimbulkan kerusakan 

lingkungan di masa depan Disinilah gagasan ekonomi hijau hadir 

sebagai strategi untuk menjawab tantangan tersebut. Integrasi prinsip 

hijau dalam pengelolaan UMKM tidak hanya menjaga keberlanjutan 

lingkungan, tetapi juga membuka peluang pasar baru, memperkuat 

daya saing, dan meningkatkan kemandirian ekonomi lokal. 

 

Konsep Ekonomi Hijau dan Pembangunan Berkelanjutan 

Menurut United Nations Environment Programme (UNEP), ekonomi 

hijau merupakan ekonomi yang menghasilkan peningkatan 

kesejahteraan manusia dan keadilan sosial, sekaligus secara signifikan 

mengurangi risiko lingkungan dan kelangkaan ekologi. Sementara itu, 

OECD menambahkan bahwa ekonomi hijau berfokus pada 

pertumbuhan ekonomi yang rendah karbon, efisien sumber daya, dan 

inklusif secara sosial. 

Di Indonesia, ekonomi hijau merupakan strategi pembangunan 

yang mengedepankan pengelolaan sumber daya alam secara 

berkelanjutan dengan memperhatikan kearifan lokal, kondisi sosial 

masyarakat, serta tantangan global. Berikut adalah prinsip-prinsip 

yang digunakan dalam mengimplementasikan ekonomi hijau: 
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1. Peluang Integrasi UMKM dalam Rantai Pasok Global 

Salah satu arah masa depan yang paling strategis bagi UMKM hijau 

adalah kemampuannya untuk masuk dan terintegrasi dalam rantai 

pasok global. Saat ini, banyak perusahaan multinasional maupun 

industri besar di berbagai negara tengah melakukan transformasi 

menuju green supply chain. Mereka mencari pemasok yang dapat 

memenuhi standar keberlanjutan, baik dari sisi bahan baku, proses 

produksi, maupun distribusi. Hal ini membuka peluang luas bagi 

UMKM Indonesia. 

2. Permintaan Global atas Bahan Baku Hijau 

Perusahaan internasional semakin membutuhkan bahan baku 

ramah lingkungan, mulai dari pertanian organik, produk berbasis 

biomassa, hingga material daur ulang. UMKM Indonesia yang 

bergerak di sektor pertanian, perikanan, kehutanan, maupun 

kerajinan memiliki potensi besar menjadi pemasok. Contoh: 

UMKM penghasil rotan berkelanjutan dari Kalimantan dapat 

memasok ke perusahaan furnitur global yang menuntut sertifikasi 

Forest Stewardship Council (FSC). 

3. Standarisasi dan Sertifikasi Internasional 

Agar bisa masuk ke rantai pasok global, UMKM harus mampu 

memenuhi standar sertifikasi seperti eco-label, ISO 14001, organik, 

fair trade, atau sertifikasi energi terbarukan. Dukungan 

pemerintah dan lembaga internasional dalam memfasilitasi 

sertifikasi akan menjadi penentu daya saing. Contoh: UMKM kopi 

organik di Aceh dan Toraja yang sudah mendapatkan sertifikasi fair 

trade kini menjadi pemasok tetap jaringan ritel Eropa dan Amerika. 

4. Diversifikasi Pasar dan Nilai Tambah 

Dengan masuk ke rantai pasok global, UMKM tidak hanya 

bergantung pada pasar domestik, tetapi dapat mengakses pasar 

internasional dengan permintaan produk hijau yang terus 

meningkat. Nilai tambah juga tercipta karena produk yang ramah 

lingkungan biasanya memiliki harga jual lebih tinggi. Contoh: 

Produk makanan sehat berbasis bahan lokal (superfood) seperti 

moringa, jahe merah, dan kunyit organik dari UMKM Indonesia kini 

banyak diekspor sebagai bahan baku industri nutraceutical global. 

 



Ekonomi Hijau dan UMKM Berkelanjutan 
 

 

282 Hardjanto Nusantoro 

5. Konektivitas dengan Perusahaan Multinasional 

Integrasi UMKM ke dalam rantai pasok hijau juga memungkinkan 

terciptanya kemitraan jangka panjang dengan perusahaan 

multinasional yang sedang melakukan transformasi menuju zero 

carbon supply chain. Hal ini memberi peluang transfer teknologi, 

peningkatan kapasitas produksi, dan akses ke pasar premium. 

Contoh: UMKM pemasok komponen sederhana berbasis plastik 

daur ulang dapat masuk ke ekosistem kendaraan listrik global yang 

menuntut bahan baku rendah emisi. 

6. Dukungan Digitalisasi dan E-Commerce Global 

Platform perdagangan digital internasional seperti Alibaba, 

Amazon, dan e-marketplace hijau kini membuka ruang besar bagi 

UMKM hijau Indonesia untuk menembus pasar global. Digitalisasi 

mempercepat keterhubungan UMKM dengan pembeli 

internasional yang mencari produk ramah lingkungan.  Contoh: 

UMKM pengrajin tas berbahan serat alam (seperti enceng gondok 

atau agel) sudah berhasil menembus pasar Eropa melalui e-

commerce  berbasis  green products. 

Integrasi UMKM dalam rantai pasok global hijau merupakan 

peluang emas di era transisi menuju ekonomi berkelanjutan. Dengan 

memperkuat sertifikasi, kualitas produk, inovasi ramah lingkungan, 

serta digitalisasi pemasaran, UMKM Indonesia dapat menjadi bagian 

dari jaringan produksi global yang semakin hijau. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan daya saing, tetapi juga meneguhkan peran UMKM 

sebagai agen perubahan menuju ekonomi hijau dunia. 

Dengan demikian, transformasi menuju UMKM hijau dan 

berkelanjutan bukan sekadar pilihan, melainkan kebutuhan strategis. 

Langkah ini akan memastikan bahwa pertumbuhan ekonomi berjalan 

seiring dengan pelestarian lingkungan, kesejahteraan sosial, dan 

terwujudnya kemandirian ekonomi lokal yang adil, inklusif, dan 

berkelanjutan. 
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Pendahuluan  

Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan 

pilar strategis dalam pembangunan kemandirian ekonomi daerah. 

Peran keduanya tercermin dalam kontribusi nyata terhadap 

penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, serta penguatan 

basis ekonomi masyarakat. Koperasi berfungsi sebagai instrumen 

kolektif untuk mengonsolidasikan potensi ekonomi warga, sementara 

UMKM menjadi katalisator inovasi dan produktivitas di tingkat lokal 

Koperasi dan UMKM berperan sebagai penggerak utama dalam 

perekonomian masyarakat. Keduanya membentuk fondasi yang saling 

mendukung dalam mewujudkan kemandirian ekonomi. Koperasi 

berfungsi sebagai lembaga yang memberikan akses permodalan, 

pelatihan, serta jaringan pemasaran yang umumnya sulit dijangkau 

UMKM secara individual. Dukungan tersebut mendorong UMKM 

untuk meningkatkan kapasitas produksi dan memperluas pangsa 

pasar. Sebaliknya, pertumbuhan UMKM yang tergabung dalam 

koperasi memperkuat keberlangsungan dan ketahanan koperasi itu 

sendiri. Sinergi ini menciptakan ekosistem ekonomi lokal yang kuat, 

berbasis gotong royong, sekaligus mendorong terciptanya struktur 

sosial-ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan (Setyawan & 

Wulandari, 2021).  

 

Mengidentifikasi dan Mengembangkan Potensi Lokal 

Pemetaan sumber daya alam, kearifan lokal, dan potensi ekonomi 

daerah merupakan prasyarat penting dalam merancang strategi 

pembangunan ekonomi yang efektif dan berkelanjutan. Identifikasi 

yang terarah terhadap sektor potensial, seperti pertanian, kehutanan, 

dan perikanan, tidak hanya mendorong pemanfaatan yang optimal, 

tetapi juga mencegah eksploitasi yang tidak terencana. Dengan 

demikian, pemetaan ini menjadi dasar bagi perumusan kebijakan yang 

mendukung pemanfaatan sumber daya secara berkelanjutan melalui 

diversifikasi produk dan inovasi berbasis lokal. 

Selain sumber daya alam, keterampilan tradisional seperti tenun, 

ukir, dan olahan pangan merupakan aset budaya sekaligus ekonomi. 

Melalui dokumentasi dan promosi, keterampilan ini dapat 

memperkuat identitas produk lokal, membuka peluang pasar 
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Berikut contoh konsep kemasan produk dengan desain modern 

dan menarik yang merupakan salah satu inovasi pengembagan 

produk lokal: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19.2: Inovasi Produk Lokal 

                Sumber : diolah berbagai sumber 

 

 

Akses Permodalan dan Dukungan Kebijakan 

Permodalan menjadi salah satu kendala utama yang dihadapi pelaku 

usaha, khususnya usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), dalam 

upaya mengembangkan bisnisnya. Tanpa dukungan modal yang 

cukup, UMKM sulit melakukan investasi pada teknologi, memperluas 

jaringan pasar, maupun meningkatkan kapasitas produksi. Hambatan 

ini semakin berat karena prosedur pinjaman di lembaga keuangan 

formal umumnya rumit, mensyaratkan agunan yang besar, serta 

mengenakan bunga yang tinggi. Kondisi tersebut membuat banyak 

pelaku usaha terpaksa mengandalkan pinjaman informal yang 

berisiko atau mengalami pertumbuhan usaha yang berjalan lambat. 

Permodalan menjadi salah satu kendala utama yang dihadapi 

pelaku usaha, khususnya usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), 

dalam upaya mengembangkan bisnisnya. Tanpa dukungan modal 

yang cukup, UMKM sulit melakukan investasi pada teknologi, 

memperluas jaringan pasar, maupun meningkatkan kapasitas 

produksi. Hambatan ini semakin berat karena prosedur pinjaman di 
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lembaga keuangan formal umumnya rumit, mensyaratkan agunan 

yang besar, serta mengenakan bunga yang tinggi. Kondisi tersebut 

membuat banyak pelaku usaha terpaksa mengandalkan pinjaman 

informal yang berisiko atau mengalami pertumbuhan usaha yang 

berjalan lambat. 

Kebijakan yang diberikan tidak hanya terbatas pada akses 

permodalan, tetapi juga mencakup aspek penting lain yang menunjang 

keberlanjutan usaha. Bentuk dukungan tersebut dapat berupa 

program pelatihan kewirausahaan, pendampingan teknis, hingga 

fasilitasi untuk masuk ke pasar digital. Sinergi antara kemudahan 

permodalan dan dukungan kebijakan yang menyeluruh 

memungkinkan UMKM tumbuh lebih cepat, membuka lapangan kerja 

baru, serta memberikan kontribusi besar bagi pertumbuhan ekonomi 

nasional. Untuk mewujudkan ekosistem usaha yang inklusif dan 

berkelanjutan, diperlukan kolaborasi erat antara pemerintah, sektor 

swasta, dan masyarakat sipil. 
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Keberhasilan Koperasi 

Keberhasilan dalam usaha adalah suatu hal yang utama dari sebuah 

perusahaan, di mana segala aktivitas ditujukan untuk mencapai suatu 

keberhasilan (Hermanto, 2021). Faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan usaha adalah: motivasi, usia, pengalaman, dan 

pendidikan (Basrowi, 2011).  Keberhasilan usaha merupakan tujuan 

utama yang akan dicapai oleh para pelaku usaha, di mana untuk 

mencapainya dibutuhkan strategi yang tepat, seperti penerapan 

digitalisasi. Kenyataannya, para pelaku usaha belum mampu 

mengimbangi tingkat persaingan khususnya digitalisasi (Awa et al., 

2025d). 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 

1992 tentang Perkoperasian, koperasi adalah “Badan usaha yang 

terdiri dari orang perseorangan atau badan hukum yang landasan 

kegiatan koperasinya berdasarkan asas koperasi serta gerakan 

perekonomian kerakyatan yang berdasarkan asas kekeluargaan (Awa 

et al., 2025b).  

Secara umum, keberhasilan koperasi adalah variabel kinerja 

koperasi yang digunakan dalam mengukur perkembangan atau 

pertumbuhan koperasi di Indonesia yang terdiri dari kelembagaan 

(Sitio & Tamba, 2001). Menurut Ropke (2012), keberhasilan usaha 

koperasi dipengaruhi faktor-faktor seperti: manajemen keanggotaan, 

pelayanan, partisipasi anggota, permodalan dalam koperasi, 

pembinaan pemerintah, dan kompetensi manajer. 

Dalam ekonomi global yang sedang berkembang, internet telah 

meningkatkan kecepatan dan kemudahan transaksi bisnis, sehingga 

persaingan menjadi semakin ketat (Safari et al., 2024). Perkembangan 

teknologi pada koperasi pun, kini bertransformasi ke platform digital. 

Bisnis digital semakin menjamur, di mana ruang lingkup bisnis digital 

tersebut seperti: digital HRM, digital marketing, dan digital finance. Hal 

ini merupakan tren yang harus ditekuni oleh pelaku usaha dalam 

menghadapi persaingan usaha (Awa et al., 2025a). Implementasi 

digitalisasi koperasi, seperti: internet, media sosial, aplikasi transaksi 

online, e-commerce, digital marketing, digital finance, dan digital 

leadership (Awa et al., 2024f). Selain itu, dibutuhkan brand awareness 

dan customer review positif (Awa et al., 2024g). 



Studi Kasus: Keberhasilan Koperasi dan UMKM di Berbagai Daerah 

 

301 Awa 

Koperasi harus tepat dalam memilih model bisnis dalam 

menghadap era yang semakin disruptif, terutama model bisnis e-

commerce (Awa et al., 2024c), yakni perdagangan atau bisnis yang 

dijalankan dengan berbasis digital. Oleh karena itu, dalam meraih 

keberhasilan koperasi, salah satunya harus adanya digital skills. 

Ramadian et al. (2025) menyatakan digital skills sangat dibutuhkan, 

terutama penerapannya pada koperasi dan UMKM. 

 

Studi Kasus: Keberhasilan Koperasi di Berbagai Daerah 

Contoh keberhasilan (kesuksesan) koperasi di berbagai daerah dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Koperasi unit desa (KUD) dan koperasi desa 

KUD merupakan salah satu bentuk koperasi yang mendukung 

kehidupan masyarakat pedesaan, terutama petani dan nelayan. 

Indramayu: “KUD Mina Jaya” merupakan salah satu badan usaha 

milik nelayan yang berperan di sektor perikanan Indramayu. Hal 

ini mendukung aktivitas nelayan, dan berkontribusi pada potensi 

perikanan di daerah tersebut. Penghargaan berupa Adi Bhakti Mina 

Bahari kepada perintis pengelola terbaik diserahkan kepada “KUD 

Mina Jaya” (Solihin, 2009).  

Brebes: “Koperasi Gapoktan Tani Sehat” Kedungbokor, 

Larangan, Brebes, berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan 

petani dan perekonomian lokal (Teniwut, 2024). Cilacap: UMKM 

dari desa Mandala, yaitu Koperasi “Kreatif Art”. Koperasi ini berdiri 

atas prakarsa sekelompok pengrajin lokal yang ahli dalam 

membuat kerajinan tangan bahan limbah. Saat ini konsumennya 

dari berbagai penjuru nusantara (Mandala, 2024). Kendal: 

“Koperasi Bumi Surya Mandiri (BSM)” mengalami perkembangan 

sangat baik. Berawal dari usaha simpan pinjam, “Koperasi BSM” 

mengalami perkembangan yang cukup pesat sejak didirikan pada 

tahun 2013. Kini keanggotaan koperasi terbuka untuk umum, tidak 

terbatas bagi warga desa setempat (Tamanrejo, 2023). 

Bantul: KUD “Tani Makmur” mengelola lima unit usaha utama, 

yaitu: (1) waserda (warung serba ada) layaknya minimarket 

modern; (2) unit SP (simpan pinjam) yang terdiri dari SP Harian 
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tersebut tak hanya dijual di pasar domestik, namun juga diekspor 

di berbagai negara di ASEAN (Prodjo, 2022). Sidoarjo: Produk mi 

telur yang telah berhasil go international dengan ekspor 

perdananya ke Jeddah, yaitu produsen mi telur CV Indigo Sejahtera. 

CV Indigo Sejahtera telah memperoleh sertifikat sebagai produsen 

dari Saudi Food and Drug Authority (SFDA) bagi produk mereka 

yang terbuat dari bahan dasar sayuran (Envato, 2023). Sumenep: 

Rumpul laut jenis sargassun kering telah merambah ke pasar 

internasional, yaitu jenis sargassum daun lebar ke negara Cina 

(Envato, 2023). 

Banda Aceh: Minyeuk Pret merupakan merek parfum dari 

sebuah UMKM di Aceh. Minyeuk Pret mengemban misi sosial dalam 

mengembangkan sumber daya Aceh, di mana mereka berharap 

dapat meningkatkan perekonomian daerah dan mengharumkan 

nama Aceh di pasar internasional (Envato, 2023). Banjarmasin: 

UMKM binaan, yaitu CV Abdalta Indonesia sudah berhasil 

mengirim potongan kayu damar ke pasar internasional, di mana 

produk tersebut diekspor secara perdana ke Arab Saudi (Envato, 

2023). Bali: Bandar Mina, Adalah UKM yang berlokasi di Bali Utara, 

bergerak di bidang eksportir ikan kerapu macan dan kerapu bebek. 

Negara tujuan ekspor seperti: Singapura, Thailand, Hong Kong, 

Cina, Jepang, Korea Selatan, Amerika Serikat, dan Eropa (UKM 

Sumut, 2021). Selain itu, Manika Jewellery adalah UMKM perhiasan 

berbahan kuningan. Merek pemenang Inacraft Award 2022 

tersebut mengekspor perhiasannya ke Jepang, Amerika Serikat, 

Inggris, dan Belanda (Prodjo, 2023).   
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